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Demi masa, Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, 

Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat 

menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi 

kesabaran. ”(QS. Al „Ashr (103): 1-3)1 

 

 

 

 

 
  

                                                                 
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Muqadimah) , (Jakarta: Cahaya Qur‟an, 

2008) hlm. 52 
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ABSTRAK 

Mukhlishoh, Rifdatul. 2017. Pendidikan Akhlak Untuk Membentuk Sikap Disiplin 

Santri Di Lembaga Pondok Pesantren Darul Khairat Pontianak Kalimantan 
Barat Skripsi,  Jurusan Pendidikan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang. Pembimbing Skripsi: Dr. H. Sudirman, S.Ag.,M.Ag. 
            

Kata Kunci : Pendidikan Akhlak, Disiplin 
 

Pendidikan memengang peranan yang sangat penting dalam menyangkut 

kemajuan dan masa depan bangsa. Jonh Dewey sebagaimana yang dikutip oleh 
Fatah Yasin menyatakan bahwa pendidikan merupakan salah satu kebutuhan 

hidup manusia guna membentuk dan mempersiapkan pribadinya agar hidup 
dengan disiplin.2 Secara tegas upaya untuk menciptakan sumber daya manusia 
yang berkualitas tersebut tertuang dalam lembaran yuridis negara berupa Undang-

undang tentang system pendidikan nasional. Melalui Undang-undang Nomor 20 
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, pemerintah mengusahakan dan 

menyelenggarakan satu system pendidikan nasional yang dapat meningkatkan 
keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa serta akhlak mulia dalam 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Oleh karena itu, maka dengan pendidikan 

akhlak diupayakan agar dapar membentuk sikap disiplin sanri. 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk: Satu, Agar dapat mengetahui 

pendidikan akhlak yang ada di Lembaga Pondok Pesantren Darul Khairat 
Pontianak Kalimantan Barat. Kedua, Untuk mengetahui sikap disiplin santri di 

Lembaga Pondok Pesantren Darul Khairat Pontianak Kalimantan Barat. Ketiga, 
Untuk mengetahui Dampak pendidikan akhlak untuk membentuk sikap disiplin 
santri di Lembaga Pondok Pesantren Darul Khairat Pontianak Kalimantan Barat. 

 
Untuk mencapai tujuan di atas, digunakan pendekatan penelitian kualitatif, 

dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Dalam pengumpulan data penulis 

menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun analisa 
data penulis menggunakan deskriptif kualitatif dengan mereduksi data kemudian 

mendisplay data berupa uraian singkat dan menyimpulkan secara fleksibel agar 
menjawab fokus penelitan yang ada. 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: Pendidikan akhlak yang diterapkan di lembaga pondok 
pesantren Darul Khairat ini ada pada pendidikan formal maupun nonformal, serta 

juga adanya penerapan dalam kehidupan sehari-hari di pesantren. Kedua, Sikap 
disiplin yang dimiliki para santri beraneka ragam, ada yang tidak disiplin, dan ada 

juga yang disiplin. Tergangung darimana asal dia dan pendidikan yang diperoleh 
dari sejak lahir di lingkungan rumah dan keluarganya. Ketiga, Pendidikan akhlak 
yang diterapkan dipesantren salah satu tujuannya adalah membentuk sikap 

disiplin santri. Sikap disiplin dapat kita ketahui jika dalam lingkungan itu 
mempunyai peraturan maupun undang-undang, serta ada yang selalu mematau 

untuk mengetahui perkembangannya. Pendidikan akhlak adalah hanya kajian teori 

                                                                 
2
 A. Fatah Yasin, Dimensi-dimensi Pendidikan Islam, (Malang: UIN Malang Press, 2008) hlm. 15 
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agar supaya santri dapat memahaminya, sedangkan penerapan dalam sehari-hari 

untuk membuktikan apakah santri tidak hanya faham denga teori akan tetapi juga 
dapat mengamalkan apa yang telah diperolehnya. 
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ABSTRACT 

 
Mukhlishoh, Rifdatul. 2017. Education Of Moral To Establish The Attitude Of 

Discipline Of Students In Institution Of Pondok Pesantren Darul Khairat 
Pontianak West Kalimantan Thesis, Department of Islamic Education, 

Faculty of Tarbiyah and Teaching, State Islamic University of Maulana 
Malik Ibrahim Malang. Thesis Counselor: Dr. H. Sudirman, S.Ag., M.Ag. 

            

Keywords: Moral Education, Discipline 
 

Education played a very important role in the progress and future of a 
nation. Jonh Dewey as quoted by Fatah Yasin stated that education was one of the 
needs of human life in order to form and prepare their personality in order to live 

in discipline.3 Explicitly the efforts to create qualified human resources was 
contained in the sheets of state‟s juridical in the form of laws on national 

education system. By Act Number 20 of 2003 on National Education System, the 
government sought and organized a national education system that could increase 
faith and piety to God The Almighty and noble characters in educating the life of 

the people. Thus, by the moral education it was endeavoured to be able to form a 
students‟ attitude of discipline. 

 
The purpose of this study was to: One, In order to be able to determine the 

moral education at the Insttitution of Pondok Pesantren Darul Khairat Pontianak 

in West Kalimantan. Second, To know the attitude of discipline of students at the 
Insttitution of Pondok Pesantren Darul Khairat Pontianak in West Kalimantan. 
Third, To know the impact of moral education in shaping the discipline of 

students at the Insttitution of Pondok Pesantren Darul Khairat Pontianak in West 
Kalimantan. 

 
To achieve the above objectives, a qualitative research approach was used, 

with the type of descriptive qualitative research. In collecting data the author used 

the methods of observation, interview, and documentation. The data analysis used 
by the author was qualitative descriptive by reducing the data and then displaying 
the data in the form of brief descriptions and finally concluding flexibly to answer 

the focus of the existing research. 
 
The results showed that: First, the moral education implemented in the 

institution of Pondok Pesantren Darul Khairat existed in the forms of formal and 
informal educations, as well as their application in daily life at school. Second, the 

attitude of discipline of the students varied, some had no discipline, and some 
others had a discipline, depending on from where they came and what kind of 
education they gained since birth at home and the environment. Third, the moral 

education applied in the school, one of its objectives was to establish the students‟ 
discipline. We could comprehend the attitude of discipline if the environment had 

rules and laws, and there was also someone who always monitor its development. 
Moral education was only the study of theory so that students could understand it, 

                                                                 
3
 Ibid 
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while its application in everyday life was to prove whether the students did not 

only understand the theory but also implemented what they had gained. 
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 الملخص

ّؼٙذ داس اٌٍطلاة فٟ ٌاٌزشث١خ الأخلال١خ ٌزؾى١ً ِٛالف الأضجبط  .7102. صخ، سفذحّخٍاٌ

 اٌؼٍَٛ ، لغُ اٌزشث١خ الإعلا١ِخ، و١ٍخجحش اٌغبِؼٟاٌ ،د ثٛٔز١بٔبن وب١ٌّبٔزبْ اٌغشث١خاخ١شاٌ

 ِٛلأب ِبٌه إثشا١ُ٘ ِبلأظ. اٌّؾشف: اٌحى١ِٛخ غبِؼخ الإعلا١ِخاٌزذس٠ظ، اٌاٌزشث١خ ٚ

 اٌّبع١غزشعٛد٠شِبْ،  اٌذوزٛس اٌحبط

  

 : اٌزشث١خ الأخلال١خ، الأضجبطكلماتْالبحث

زؾى١ً ٚإػذاد ؽخص١زٗ ٌٍؼ١ؼ اٌ اٌزشث١خ ٘ٛ أحذ احز١بعبد اٌح١بح اٌجؾش٠خ ِٓ أعً

ِغ الأضجبط
0

اٌغٛدح فٟ اٌٛسلخ ٌذ٠ٗ ؼب١ٌخ اٌجؾش٠خ اٌّٛاسد اٌ. ٚرجمٝ اٌغٙٛد اٌصبسِخ ٌخٍك 

عٕخ  71. ِٓ خلاي اٌمبْٔٛ سلُ خٔظبَ اٌزشث١خ اٌٛط١ٕ ػٓاٌمب١ٔٛٔخ ٌٍذٌٚخ فٟ ؽىً لبْٔٛ 

ٔظبَ اٌزشث١خ اٌٛط١ٕخ اٌزٟ ٠ّىٓ أْ  ٠ٕٚفزاٌحىِٛخ  ٙذ، ٠غخٔظبَ اٌزشث١خ اٌٛط١ٕ ػٓ 7112

ىش٠خ ٌلأِخ. ٌزٌه، فٟ اٌح١بح اٌف اٌىش٠ّخ لله عجحبٔٗ ٚرؼبٌٝ ٚالأخلاقزمٜٛ رض٠ذ الإ٠ّبْ ٚاٌ

 .ٌٍطلاةالأضجبط  عؼذ ٌزىْٛ لبدسح ػٍٝ رؾى١ً ِٛلف خبٌزشث١خ الأخلال١فج

ٛ:  جحشاٌ آِ ٘ز ٙذفاٌ ، ٌزىْٛ لبدسح ػٍٝ ِؼشفخ اٌزشث١خ الأخلال١خ فٟ أٚلا٘

ٍطلاة فٟ ٌ ، ٌّؼشفخ ِٛلف الأضجبطصب١ٔبد ثٛٔز١بٔبن وب١ٌّبٔزبْ اٌغشث١خ. اخ١شاٌاٌّؼٙذ داس 

، ٌّؼشفخ أصش اٌزشث١خ الأخلال١خ ٌزؾى١ً صبٌضبد ثٛٔز١بٔبن وب١ٌّبٔزبْ اٌغشث١خ. اخ١شاٌّؼٙذ داس اٌ

 د ثٛٔز١بٔبن وب١ٌّبٔزبْ اٌغشث١خ.اخ١شاٌٍطلاة فٟ اٌّؼٙذ داس ٌٔضجبط الا

غزخذَ ٔٙظ اٌجحش إٌٛػٟ، ِغ ٔٛع اٌجحش إٌٛػٟ ٠ٌٚزحم١ك الأ٘ذاف اٌّزوٛسح، 

رح١ًٍ أِب ك. ١ٛصزخ، اٌّمبثٍخ، ٚاٌحظلات طش٠مخ اٌّىبراٌ اٌٛصفٟ. فٟ عّغ اٌج١بٔبد اعزخذَ

اٌج١بٔبد صُ ػشض اٌج١بٔبد فٟ  صف١خٛصف١خ إٌٛػ١خ ػٓ طش٠ك راٌىبرت اٌ اٌج١بٔبد اعزخذَ

 ػٍٝ رشو١ض اٌجحش اٌمبئُ. غٛاةَ ِشٔخ ٌٍبخززالاّٛعض ٚاٌٛصف اٌؽىً 

ٟ:  اٌجحش أظٙشد ٔزبئظ ٟ: اٌزشث١خ الأخلال١خ  اٌجحش ، أظٙشد ٔزبئظأٚلاِب ٠ٍ ِب ٠ٍ

، فضلا ػٓ خٚغ١ش اٌشع١ّ خاٌزٟ ٔفزد فٟ اٌّؼٙذ داس اٌخ١شاد ِٛعٛدح فٟ اٌزشث١خ اٌشع١ّ

ٟ اٌّذسعخ.  ٟ اٌح١بح ا١ِٛ١ٌخ ف غ١ش  ُِزٕٛػخ، ثؼضٙ ةٌٍطلا، ِٛلف الأضجبط صب١ٔبرطج١مٙب ف

ِٓ اٌزشث١خ اٌّىزغجخ ِٓ اٌٛلادح فٟ ٚ ئزٗغِِٓ ح١ش  خؼبٌمِٕضجظ. ِّٕضجظ، ٕٚ٘بن أ٠ضب اٌ

ٚاحذ ِٓ الأ٘ذاف ٘ٛ فٟ اٌّؼٙذ أٔٗ  خطجماٌّ خ، اٌج١ئخ الأخلال١صبٌضب. رٗإٌّضي ٚأعش ث١ئخ

إرا وبٔذ اٌج١ئخ ٌذ٠ٙب  ٗ. ِٛلف الأضجبط ٠ّىٓ أْ ٔؼشفاٌطلاةط ِٓ بٔضجرؾى١ً ِٛلف الا

ٟ اٌذساعخُش٠ٌّ٘ؼشفخ رطِٛشالت لٛاػذ ٚلٛا١ٔٓ، ٕٚ٘بن دائّب  إٌظش٠خ  . اٌزشث١خ الأخلال١خ ٘

ٌٍزحمك ِب إرا وبْ  خا١ِٛ١ٌ فٟ ، فٟ ح١ٓ أٔٗ فٟ اٌزطج١كثٗ فُٙاٌثح١ش ٠ّىٓ ٌٍطلاة  فحغت

.بِب اوزغجّّٛ٘بسعخ اٌػٍٝ  ْٚلبدس ُٙاٌطلاة لا ٠فّْٙٛ إلا إٌظش٠خ ٌٚىٓ أ٠ضب أٔ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memengang peranan yang sangat penting dalam 

menyangkut kemajuan dan masa depan bangsa. Jonh Dewey sebagaimana 

yang dikutip oleh Fatah Yasin menyatakan bahwa pendidikan merupakan 

salah satu kebutuhan hidup manusia guna membentuk dan mempersiapkan 

pribadinya agar hidup dengan disiplin.4 Secara tegas upaya untuk 

menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas tersebut tertuang 

dalam lembaran yuridis negara berupa Undang-undang tentang system 

pendidikan nasional. Melalui Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 

Tentang Sistem Pendidikan Nasional, pemerintah mengusahakan dan 

menyelenggarakan satu system pendidikan nasional yang dapat 

meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa 

serta akhlak mulia dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Dalam agama 

Islam juga menerangkan bagaimana pentingnya suatu pendidikan yang 

mana dijelaskan di dalam Al-Qur‟an : 

                              

                                

        

                                                                 
4
 A. Fatah Yasin, Dimensi-dimensi Pendidikan Islam, (Malang: UIN Malang Press, 2008) hlm. 15 
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“Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan 
perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara 
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka 

tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya 
apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat 
menjaga dirinya”.(QS. At-Taubah (9): 122)5

 

  

Pendidikan adalah pengalaman-pengalaman terprogram dalam 

membentuk pendidikan formal dan non formal, informal disekolah, dan 

diluar sekolah yang berlangsung seumur hidup yang bertujuan optimalisasi 

pertimbangan kemampuan-kemampuan individu, agar dikemudian hari 

dapat memainkan peranan hidup yang tepat.6 Pendidikan akhlak di sekolah 

maupun dirumah yang diperoleh dari orang tua juga sangat diperlukan. 

Seorang guru tidak akan maksimal memperoleh anak didik yang berakhlak 

mulia tanpa adanya dukungan pendidikan akhlak dirumah juga. 

Pendidikan akhlak merupakan suatu proses mendidik, memelihara, 

membentuk dan memberikan latihan mengenai akhlak dan kecerdasan 

berfikir baik yang bersifat formal maupun informal yang diajarkan pada 

ajaran-ajaran Islam. Pada system pendidikan Islam ini khusus memberikan 

pendidikan tentang akhlakul karimah agar mencerminkan kepribadian 

seseorang.7 Maka dari itu, sebuah penelitian ini lebih pada proses 

mendidik akhlak siswa karena pada dasarnya seorang anak didik butuh 

bimbingan untuk melakukan pendidikan akhlak. Agar supaya dapat 

                                                                 
5
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Muqadimah) , (Jakarta: Cahaya Qur‟an, 

2008) hlm. 206 
6
  Redja Mudiyaharto, Pengantar Pendidikan: Sebuah Studi Awal Tentang Dasar-dasar 

Pendidikan Pada Umumnya dan Pendidikan di Indonesia, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2002), Cet ke-2, hlm. 11 
7
 Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta: AMZAH, 2007) hlm. 23 
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menumbuhkan sikap disiplin yang baik maka dari itu dibekali oleh 

pendidikan akhlak ini. 

Pendidikan akhlak dalam Islam diartikan mental dan fisik yang 

menghasilkan manusia yang berbudaya tinggi untuk melaksanakan tugas 

kewajiban dan tanggung jawab dalam masyarakat selaku hamba Allah. 

Pendidikan akhlak dalam Islam juga menumbuhkan personalitas 

(kepribadian) dan menanamkan tanggung jawab. Sebagai landasan Firman 

Allah dalam Al-Qur‟an : 

                             

                                    

        

 

“Sesungguhnya agama (yang diridhoi) di sisi Allah hanyalah Islam. 
Tiada berselisih orang-orang yang Telah diberi Al-Kitab kecuali 
sesudah datang pengetahuan kepada mereka, Karena kedengkian 
(yang ada) di antara mereka. Barang siapa yang kafir terhadap ayat-

ayat Allah Maka Sesungguhnya Allah sangat cepat hisabnya”. (QS. 
Ali-Imron (3): 19)8 

  

Kesempurnaan akhlak manusia dapat dicapai melalui dua jalan. 

Pertama, melalui karunia Tuhan yang menciptakan manusia dengan 

fitrahnya yang sempurna, akhlak yang baik, nafsu syahwat yang tunduk 

kepada akal dan agama. Manusia tersebut dapat memperoleh ilmu tanpa 

belajar dan terdidik tanpa melalui proses pendidikan, manusia yang 

                                                                 
8
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Muqadimah) , (Jakarta: Cahaya Qur‟an, 

2008) hlm. 52 
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tergolong seperti itu adalah para Nabi dan Rasul Allah. Kedua, akhlak 

melalui berjuang secara bersungguh-sungguh (mujahadah) dan latihan 

(riyadhah) yaitu membiasakan diri melakukan akhlak-akhlak yang mulia. 

Akhlak mulia juga dapat dipupuk melalui proses melawan hawa 

nafsu. Seseorang memiliki akhlak mulia apabila dia dapat melawan dan 

menundukkan hawa nafsunya. Menundukkan hawa nafsu bukan bermakna 

membunuhnya tetapi hanya mengawali dan mendidiknya agar mengikuti 

panduan akal dan agama.9 Pada dasarnya seseorang yang dapat 

mengendalikan hawa nafsunya, maka orang itu dengan sendirinya juga 

akan menghindari hal-hal yang dilarang oleh ajaran Islam. Sebuah 

larangan dari Allah terkadang kita lakukan karena hawa nafsu kita yang 

tidak terkontrol. 

Permasalahan yang terjadi dalam berbagai segi kehidupan manusia 

yang terwujud berbagai tingkah laku, seperti pelanggaran, pencurian, 

perampokan, perjudian pemerkosaan, dan yang lebih serius lagi adalah 

gencarnya pemakaian narkoba dikalangan remaja. Perbuatan seperti itu 

sangatlah merusak masa depan bangsa. Terjadinya permasalah yang telah 

disebutkan diatas dikarenakan rendahnya akhlak atau pendidikan akhlak 

yang mereka punya. Maka dari itu perlunya ada pendidikan akhlak 

ditanamkan mulai sejak dini. 

Maka dari itu pendidik dalam mendidik harus bisa 

menginternalisasi suatu nilai-nilai yang baik pada peserta didiknya. Hal itu 

karena pendidikan adalah merupakan masalah yang berhubungan langsung 

                                                                 
9
 Yatimin Abdullah., Studi Akhlak ….., hlm. 22 
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dengan hidup dan kehidupan manusia. Pendidikan merupakan usaha dari 

manusia dewasa yang telah sadar akan kemanusiaannya dalam 

membimbing, melatih, mengajar dan menanamkan nilai-nilai serta dasar-

dasar pandangan hidup kepada generasi muda, agar nantinya menjadi 

manusia ynag sadar dan bertanggung jawab akan tugas-tugas hidupnya 

sebagai manusia, sesuai dengan sifat hakekat dan ciri-ciri 

kemanusiannya.10 Jadi pendidikan sangatlah kuat kedudukannya didalam 

pengaruh pertumbuhan dan perkembangan jiwa manusia. Manusia akan 

dapat menyesuaikan terhadap lingkungannya bila manusia tersebut 

memiliki pondasi keilmuan dan wawasan yang cukup. Tanpa adanya 

pondasi keilmuan yang cukup maka yang terjadi adalah sebuah penindasan 

dan pergeseran zaman oleh orang-orang yang bodoh. Dalam menjalankan 

kehidupannya manusia minimal harus menguasai tentang bakat dan minat 

yang dimilikinya, sehingga dengan demikian manusia akan mampu 

memilih jenis tugas yang harus ia emban dengan baik. 

Dengan demikian, pendidikan akhlak yang akan dijadikan salah 

satu alat untuk membentuk sikap pribadi sangatlah perlu dimasuki tentang 

pengetahuan kedisiplinan, karena kedisiplinan sangatlah perlu ditanamkan 

disetiap pribadi manusia. Manusia akan selalu bisa mengendalikan dan 

mengontrol apa yang akan dilaksanakannya hanya dengan melalui 

kehidupan yang teratur dan disiplin. Pentingnya pendidikan akhlak untuk 

kesiplinan itu disebabkan karena manusia tanpa hidup dengan teratur dan 

disiplin maka hidupnya akan merugi.  

                                                                 
10

 Zuhairini dkk., Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumu Aksara, 1989), hlm. 10 
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Antara nilai-nilai pendidikan akhlak dan pendidikan karakter 

merupakan pondasi bangsa yang perlu ditanamkan sejak dini kepada anak-

anak.11 Pernyataan ini mengindikasikan bahwa antara nilai-nilai 

pendidikan akhlak mempunyai peranan yang penting untuk membentuk 

karakter dengan usaha sadar. Karakter bukan hanya tabiat atau bawaan 

mulai sejak lahir, namun lebih jauh dari itu karakter merupakan jati diri 

yang bisa dicetak sedemikian rupa memalui serangkaian proses kegiatan. 

Menumbuhkan karakter pada hakikatnya adalah upaya melaksanakan 

pendidikan karakter melalui beberapa pembinaan-pembinaan karakter. 

Pembinaan karakter merupakan upaya pendidikan, baik formal maupun 

nonformal yang dilaksanakan secara sadar, berencana, terarah, teratur dan 

bertanggung jawab dalam rangka mengenalkan, menumbuhkan, 

membimbing dan mengembangkan suatu dasar kepribadian yang 

seimbang, utuh dan selaras antara pengetahuan dan keterampilan yang 

sesuai dengan bakat kecenderungan, dan keinginan serta kemampuan-

kemampuannya sebagai bekal untuk selanjutnya atas prakasa sendiri, 

menambah, meningkatkan, dan mengembangkan dirinya, sesamanya 

maupun lingkungannya kearah tercapainya martabat, mutu dan 

kemampuan manusiawi yang optimal dan pribadi yang mandiri.12  

Melihat dari berbagai tantangan dan ancama untuk generasi muda 

sekarang peran akan suatu pendidikan sangat penting. Oleh karena itu 

dalam rangka mempersiapkan para generasi muda dari segi pengetahuan 

                                                                 
11

 Mansur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multimendesial, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2011) hlm. 1 
12

 I.L Pasaribu Simanjuntak, Membina dan Mengembangkan Generasi Muda. (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2010), hlm. 3 
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dan juga moral, Lembaga Pondok Pesatren Darul Khairat Pontianak 

Kalimantan Barat senantiasa melaksanakan usaha untuk memberikan 

sarana dan prasarana yang baik, serta guru yang lebih mengedepankan 

pendidikan moral atau akhlak sebab dengan pendidikan akhlak yang baik 

maka akan membentuk sikap disiplin siswa yang baik pula. 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti fokus pada proses 

bagaimana cara guru dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan akhlak 

sehingga dapat membentuk sikap disiplin siswa yang baik. Oleh karena itu 

peneliti akan mencari dan memaparkan sebagai informasi mengenai 

pendidikan akhlak yang ada di Lembaga Pondok Pesantren Darul Khairat 

Pontianak Kalimantan Barat. Maka dari itu dalam penelitian ini 

mengambil judul: “Pendidikan Akhlak untuk Membentuk Sikap Disiplin 

Santri di Lembaga Pondok Pesantren Darul Khairat Pontianak Kalimantan 

Barat.” 

 

B. Fokus Penelitian 

Berpegang teguh pada latar belakang masalah yang akan 

dikembangkan diatas, disini dikemukakan beberapa masalah yang akan 

diteliti sebagai berikut; 

1. Bagaimana pendidikan akhlak yang ada di Lembaga Pondok 

Pesantren Darul Khairat Pontianak Kalimantan Barat ? 

2. Bagaimana sikap disiplin santri di Lembaga Pondok Pesantren Darul 

Khairat Pontianak Kalimantan Barat ? 
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3. Apa dampak pendidikan akhlak untuk membentuk sikap disiplin santri 

di Lembaga Pondok Pesantren Darul Khairat Pontianak Kalimantan 

Barat ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada perumusan masalah diatas, maka tujuan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut; 

1. Dapat mengetahui pendidikan akhlak yang ada di Lembaga Pondok 

Pesantren Darul Khairat Pontianak Kalimantan Barat. 

2. Mengetahui sikap disiplin santri di Lembaga Pondok Pesantren Darul 

Khairat Pontianak Kalimantan Barat. 

3. Mengetahui dampak pendidikan akhlak untuk membentuk sikap 

disiplin santri di Lembaga Pondok Pesantren Darul Khairat Pontianak 

Kalimantan Barat. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis  

Menambah pengetahuan, wawasan dan pengalaman tentang 

hal-hal yang berkaitan dengan peranan pendidikan akhlak dalam 

membentuk sikap disiplin santri, karena dengan melihat realita yang 

ada secara langsung akan memudahkan penulis untuk mengkaji 

masalah tersebut sehingga dapat mengambil manfaat dari penelitian 

ini. 
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2. Bagi Lembaga Sekolah 

Sebagai bahan informasi dan sumbangan pemikiran bagi 

lembaga dalam hal ini memanfaatkan lembaga pendidikan agama 

Islam khususnya pembelajaran akhlak sebagai sarana dalam 

membentuk sikap disiplin santri, sehingga dapat berjalan dengan 

lancar. 

Sebagai bahan sumbangan pemikiran dalam mengembangkan 

wawasan pengetahuan dan pengalaman tentang pendidikan akhlak. 

Selain itu juga tambahan insan pendidikan untuk memperkaya 

khasanah keilmuan dalam rangka peningkatan mutu akhlak dan 

kualitas pembentuk sikap disiplin santri. 

  

3. Bagi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

Sebagai tambahan pembendaharaan kepustakaan terkait 

pendidikan akhlak untuk membentuk sikap disiplin santri di Lembaga 

Pondok Pesantren Darul Khairat Pontianak Kalimantan Barat. Serta 

untuk tambahan refrensi pembelajaran dan tugas perkuliahan 

khususnya dalam pembelajaran akhlak. 

 

E. Originalitas Penelitian 

Pertama, Skripsi oleh Lisa Susanti, dari fakultas Tarbiyah, tahun 

2008, dengan judul “Pengaruh Kedisiplinan Guru Pendidikan Agama 

Islam Terhadap Prestasi Belajar Siswa Di SMP Sunan Ampel 

Porong.” 
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Peneliti ini menjelaskan bagaimana pengaruh kesiplinan guru 

agama Islam terhadap presntasi belajar siswa. Prestasi belajar siswa 

dapat dijadikan tolok ukur tercapainya tujuan pendidikan, dan prestasi 

belajar siswa sangat dipengaruhi oleh bagaimana guru menjalankan 

tugasnya, karena guru merupakan faktor yang sangat dominan dan 

penting terutama dalam pendidikan formal pada umunya. Penelitian ini 

merupakan penelitian jenis pendekatan kuantitatif. Sampel peneliti 

berjumlah 63 responden dari kelas VII dan VIII. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat kedisiplinan guru PAI dengan 

menggunakan db sebesar 2 diperoleh chi kuadrat pada tabel chi 

kuadrat sebagai berikut pada taraf signifikansi 5% = 5,991 dengan 

taraf kepercayaan 95% dan pada tarad signifikansi 1% = 9,210 dengan 

taraf kepercayaan 99% maka hasilnya adalah 5,991 < 17,98 > 9,210 

dengan demikian hipotesis kerja atau (HA) YANG BERBUNYI 

“Pengaruh positif antara kedisiplinan guru PAI di SMP Sunan Ampel 

Porong  di TERIMA dan hipotesis nihil (Ho) di TOLAK.” Dari hasil 

perhitungan rumus KK (Koefisien Kongensi) di atas diperoleh nilai 

0,469 nilai sebesar ini apabila dimasukkan dalam standar nilai dengan 

kriteria nilai terletak pada 0,400 – 0,600 yang berarti dalam kategori 

cukup berarti atau sedang. 

Dengan adanya penelitian ini maka sudah jelas bahwasanya ada 

pengaruh dari kesiplinan guru PAI terhadap prestasi belajar siswa. 

Penelitian ini lebih cenderung kedisiplinan terhadap guru PAI. 
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Kedua, Skripsi oleh Hani, dari fakultas Tarbiyah, tahun 2008, 

dengan judul “Strategi Pengembangan Kedisiplinan Di Madrasah 

Ibtidaiyyah Negeri Olak Alen Sukerejo Blitar Dalam Meningkatkan 

Kualitas Pembelajaran.” 

Disiplin adalah sesuatu kondisi yang tercipta dan terbentuk 

melalui proses dari sarangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai 

ketaatan, kepatuhan, keteraturan, dan ketertiban. Kedisiplinan tidak bisa 

tertanam bila tidak dilatih atau dibiasakan dengan serius. Pengaruh 

pendidikan kedisiplinan terhadap pertumbuhan dan pengembangan jiwa 

anak sangatlah kuat, karena perilaku disiplin dapat memicu berbagai 

sifat yang baik seperti sifat tanggung jawab yang tinggi dan amanah. 

Kedisiplinan ini harus dilatih dan ditumbuh kembangkan kepada diri 

anak, agar anak mampu melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik dan 

bertanggung jawab sesuai dengan aturan dan norma ynag berlaku. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan 

metode penelitian observasi, dokumentasi, interview, dan angket. Hasil 

analisa, menunjukkan bahwa strategi pengembangan kedisiplinan di 

Madrasah Ibtidaiyyah Negeri Olak-Alen Selorejo Blitar dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran bisa dikategorikan baik, ini dilihat 

baik dari strategi yang digunakan yaitu melalui program-program yang 

telah dirancang dengan matang, dan dilihat dari aplikasi serta hasilnya 

pada perubahan kondisi siswa ynag semakin baik. 
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Penelitian ini memberikan bukti bahwa perlunya ada strategi 

untuk mengembangkan sikap disiplin siswa. Penelitian ini lebih fokus 

pada stategi dalam mengembangkan sikap disiplin siswa. 

Ketiga, Skripsi oleh Moh Imam Muhklish, dari fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan, tahun 2016, dengan judul “Implementasi 

Kegiatan Pramuka Dalam Membentuk Karakter Disiplin Siswa 

Anggota Gerakan Pramuka Di Sekolah Dasar Negeri Sukun 3 Malang. 

Untuk menanamkan kedisiplinan sepertinya tidak cukup hanya 

mengandalkan proses pembelajaran di kelas saja. Oleh karenanya harus 

ada program pendamping untuk mencapainya. Oleh karena itu, 

pramuka merupakan salah satu ekstrakurikuler yang memiliki 

karakteristik tersebut. Hal ini dipandang cukup beralasan, mengingat 

hakikat pramuka adalah pendidikan di luar sekolah yang membantu 

pemerintah dan masyarakat, membina dan mendidik anak-anak dan 

pemuda Indonesia dalam melaksanakan pembangunan manusia 

Indonesia seutuhnya dan pembangunan seluruh masyarakat Indonesia 

melalui pendidikan pramuka. Untuk mencapai tujuan diatas, digunakan 

pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis  metode observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 1. 

Terdapat berbagai metode untuk membentuk karakter disiplin yaitu 

penerapan reward dan punishment, perintah dan arahan secara 

langsung, serta pengkodisianpada tindakan. 2. Implementasi kegiatan 

pramuka dalam membentuk karakter disiplin siswa. Hal ini dibuktikan 

dengan tercapainya 4 indikator kedisiplinan. Kedisiplinan dalam 
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menepati jadwal pelajaran, kedisiplinan dalam menghadapi godaan 

untuk menunda waktu, kedisiplinan terhadap diri sendiri, serta 

kedisiplinan dalam menjaga kondisi fisik.  

Dengan adanya penelitian disini maka kegiatan pramuka juga 

dapat membentuk karakter disiplin siswa. Penelitian ini untuk 

pembentukan karakter disiplin lebih memilih dengan kegiatan pramuka. 

 

No. Nama 

peneliti, 

judul 

penelitian 

Metode 

Penelitian 

Persama

an 

Perbeda

an 

Originalitas 

Penelitian 

1. Lisa 
Susanti, 
“Pengaruh 

Kedisiplin
an Guru 

Pendidika
n Agama 
Islam 

Terhadap 
Prestasi 

Belajar 
Siswa Di 
SMP 

Sunan 
Ampel 

Porong.” 
Tahun 
2008 

Kuantitatif 
deskriptif 

Meneliti 
tentang 
kedisipli

nan 

Perbedaa
n peneliti 
ini 

dengan 
penelitia

n yang 
akan 
dilakuka

n ialah 
dalam 

penelitia
n 
terdahulu 

ini lebih 
fokus 

pada 
pengaruh 
disiplinn

ya guru 
sedangka

n 
penelitia
n yang 

akan 
peneliti 

lakukan 
adalah 
tentang 

membent
uk sikap 

Yang akan 

dilakukan 

oleh peneliti 

yaitu terkait 

bagaimana 

cara 

pendidikan 

akhlak dalam 

membentuk 

sikap disiplin 

santri baik 

yang 

dilakukan 

pada 

pendidikan 

formal 

maupun 

nonformal. 
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disiplin 

santri. 
 

 Hani, 
“Strategi 
Pengemba

ngan 
Kedisiplin

an Di 
Madrasah 
Ibtidaiyya

h Negeri 
Olak Alen 

Sukerejo 
Blitar 
Dalam 

Meningkat
kan 

Kualitas 
Pembelaja
ran.” 

Tahun 
2008 

Kuantitatif 
deskriptif 

Meneliti 
tentang 
kedisipli

nan 

Penelitia
n ini 
lebih 

pada 
strategi 

yangg 
digunaka
n untuk 

mengem
bangkan 

kedisipli
nan 
sedangka

n yang 
akan 

dilakuka
n peneliti 
saat ini 

lebih 
fokus 

pada 
pendidik
an 

akhlak 
ynag 

dapat 
membent
uk sikap 

disiplin 
santri. 

 

Yang akan 

dilakukan 

oleh peneliti 

yaitu terkait 

bagaimana 

cara 

pendidikan 

akhlak dalam 

membentuk 

sikap disiplin 

santri baik 

yang 

dilakukan 

pada 

pendidikan 

formal 

maupun 

nonformal. 

 Moh Imam 
Muhklish, 

“Implemen
tasi 

Kegiatan 
Pramuka 
Dalam 

Membentu
k Karakter 

Disiplin 
Siswa 
Anggota 

Gerakan 
Pramuka 

Deskriptif 
Kualitatif  

Meneliti 
tentang 

kedisipli
nan 

siswa 

Peneliti 
terdahulu 

dalam 
mebentu

k sikap 
disiplin 
dengan 

kegiatan 
pramuka 

sedangka
n peneliti 
disini 

untuk 
membent

Yang akan 

dilakukan 

oleh peneliti 

yaitu terkait 

bagaimana 

cara 

pendidikan 

akhlak dalam 

membentuk 
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Di Sekolah 

Dasar 
Negeri 

Sukun 3 
Malang.” 
Tahun 

2016 

uk sikap 

disiplin 
dengan 

pendidik
an 
akhlak. 

 

sikap disiplin 

santri baik 

yang 

dilakukan 

pada 

pendidikan 

formal 

maupun 

nonformal. 

Tabel 1.1 
Kajian penelitian terdahulu 

 

F. Defisini Istilah 

Dalam pembahasan ini akah dikemukakan beberapa istilah yang 

terpenting, sebagai berikut: 

1. Pendidikan Akhlak 

Pendidikan akhlak adalah pengajaran tentang bentuk batin 

seseorang yang kelihatan pada tingkah lakunya. Dalam 

pelaksanaannya pengajaran ini berarti proses kegiatan  belajar 

mengajar dalam mencapai tujuan supaya yang diajar berakhlak baik.
13

 

 

2. Kedisiplin Santri 

Sikap disiplin merupakan perasaan taat dan patuh terhadap nilai-

nilai yang dipercaya termasuk melakukan pekerjaan tertentu yang 

menjadi tanggung jawabnya.14 Kedisiplinan siswa dapat juga diartikan 

sikap patuh/ketaatan santri terhadap nilai-nilai dan aturan-aturan yang 

                                                                 
13

 Djasuri, Metodelogi Pengajaran Agama, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004) hlm. 126 
14

 Disiplin. http://id.wikipedia.org/wiki/Disiplin. (diakses pada tanggal 12 Agustus 2017 pukul 

16.22 WIB) 

http://id.wikipedia.org/wiki/Disiplin
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ada di sekolah maupun di pesantren, termasuk terhadap dirinya 

sendiri. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan pada penelitian ini terdiri dari 6 (enam) 

bab, dimana masing-masing bab terdiri dari sub-sub pembahasan sebagai 

berikut: 

BAB I: Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, fokus 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, originalitas penelitian, 

definisi istilah, dan sistematika pembahasan. Keseluruhan sub tersebut 

terkait dengan variabel penelitian yaitu pendidikan akhlak untuk 

membentuk sikap disiplin santri. 

BAB II: Kajian pustaka yang berisi tentang landasan teori yang 

berhubung dengan variabel penelitian yaitu pendidikan akhlak untuk 

membentuk sikap disiplin santri. 

BAB III: Metode penelitian yang berisi tentang pendekatan dan 

jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, data dan sumber data, 

teknik pengumpulan data, analisis data, prosedur penelitian. 

BAB IV: Paparan data dan hasil penelitian yang berisi tentang 

paparan data yang diperoleh ketika penelitian dan hasil dari data tersebut. 

BAB V: Pembahasan yang berisi tentang jawaban dari masalah 

penelitian dan menafsirkan temuan dalam penelitian. 
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BAB VI: Penutupan yang berisi tentang kesimpulan yang tekait 

langsung dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian, serta saran yang 

bersumber pada temuan penelitian, pembahasan, dan kesimpulan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



18 
 

 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Pendidikan Akhlak 

a. Pengertian Pendidikan Akhlak 

Pendidikan akhlak ialah penanaman, pengembangan, dan 

pembentukan akhlak yang mulia dalam diri anak didik. Pendidikan 

akhlak tidak harus merupakan satu program atau pelajaran khusus, 

akan tetapi lebih merupakan satu dimensi dari seluruh usaha 

pendidikan.15 

Menurut al-Ghazali dan Ibnu Miskawaih akhlak  adalah 

suatu keadaan atau bentuk gerakan jiwa yang tetap (kostan) yang 

melahirkan sikap atau perbuatan-perbuatan secara wajar tanpa 

didahului oleh proses berfikir atau rekayasa. Pengertian akhlak 

tersebut tidak memasukkan norma-norma/nilai-nilai yang belum 

meresap ke dalam jiwa sehingga dapat membentuk perilaku tanpa 

ada status rekayasa. Sehingga apabila seseorang bertindak karena 

paksaan dari luar dan belum meresap ke dalam jiwa seseorang, 

seperti karena paksaan dari luar dan belum meresap ke dalam 

berbuat, maka hal ini belum bisa dikatakan akhlaknya sudah 

terbentuk. 

Secara bahasa (liguistik), kata “akhlak” berasal dari bahasa 

Arab, yaitu isim mashdar (bentuk infinitive) dari kata akhlak, yaitu 

                                                                 
15

 M. Sastrapertedja, Pendidikan Nilai Memasuki Tahun 2000, (Jakarta: Gramedia, 1993), hlm. 3 
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yukhliqu, ikjalan, yang berarti al-sajiyah (perangai), al-thabi’ah 

(kelakuan, tabi‟at, watak dasar), dan ad-din (agama).16 Akhlak 

adalah sikap yang melahirkan perbuatan dan tingkah laku 

manusia.17 

Istilah akhlak memiliki pengertian yang sangat luas dan hal 

ini memiliki perbedaan yang signifikan dengan istilah moral dan 

etika. Standar ukuran baik dan buruk akhlak adalah berdasarkan 

Al-Qur‟an dan As-Sunnah sehingga universal dan abadi. 

Sedangkan moral selalu dikaitkkan dengan ajaran baik dan buruk 

yang diterima umum oleh masyarakat, adat istiadat menjadi 

standarnya. Sementara itu etika lebih banyak dikaitkan dengan 

ilmu atau filsafat, akal sebagai standarnya. Hal ini menyebabkan 

standar nilai moral dan etika bersifat local dan temporal.18 

 

b. Sumber Pendidikan Akhlak 

Sumber ajaran adalah Al-Qur‟an dan Hadist. Sebagai 

sumber akhlak, Al-Qur‟an dan Hadits menjelaskan bagaimana cara 

berbuat baik. Atas dasar itulah keduanya menjadi landasan dan 

sumber ajaran akhlak secara keseluruhan sebagai pola hidup dan 

menetapkan mana yang baik dan mana hal yang tidak baik (buruk). 

Sebagai sumber akhlak, Al-Qur‟an dan Hadits menjelaskan 

bagaimana cara berbuat baik. Atas dasar itulah kemudian keduanya 

menjadi landasan utama dan sumber ajaran Islam secara 

                                                                 
16

 Aminuddin dkk, Pendidikan Agama Islam, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), hlm. 152 
17

 Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta:  Rajawali Press, 2006), hlm.351 
18

 Aminuddin dkk, Pendidikan Agama Islam …….,  hlm. 153 
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keseluruhan sebagai pola hidup dalam menetapkan mana hal baik 

dan buruk. 

Ukuran baik dan buruk manusia bisa didapat dari berbagai 

sumber, namun hanya ada dua sumber yang mampu dipercaya 

kebenarannya. Hal tersebut menurut Marzuki. 

”Dari sekian banyak yang ada, hanyalah sumber Al-

Qur‟an dan Sunnah Nabi yang tidak diragukan  
kebenarannya. Sumber-sumber lain masih penuh dengan 

subjektivitas dan relativitas mengenai ukuran baik dan 
buruk karakter manusia. Oleh Karena itu, ukuran utama 
karakter dalam Islam adalah Al-qur‟an dan Sunnah Nabi. 

Inilah yang sebenarnya merupakan bagian pokok dari 
ajaran Islam. Apapun yang diperintahkan ole hallah 

(dalam Al-Qur‟an) dan Rasulullah (dalam Sunnah) pasti 
bernilai baik untuk dilakukan. Sebaliknya, yang dilarang 
oleh Al-Qur‟an dan Hadits/Sunnah pasti bernilai baik 

untuk ditinggalkan atau akan bernilai buruk jika 
dilakukan.”19 

 

c. Tujuan Pendidikan Akhlak 

Berbicara masalah tujuan pendidikan akhlak sama halnya 

dengan berbicara tentang pembentukan akhlak, Karena banyak 

sekali dijumpai pendapat para ahli yang mengatakan bahwa tujuan 

pendidikan adalah pembentukan akhlak. Muhamad Athiyah al-

Abrasyi mengatakan bahwa pendidikan budi pekerti dan akhlak 

adalah jiwa dan tujuan pendidikan Islam. 

Berkenaan dengan tugas pendidikan akhlak ini, Ahmad 

Amin menggunakan sebagai berikut: 

Tujuan pendidikan akhlak dan permasalahannya 
menyebabkan kita dapat menetapkan sebagian perbuatan 
lainnya sebagai yang baik dan sebagian perbuatan lainnya 

                                                                 
19

 Marzuki, Pendidikan Karakter Islam, (Jakarta: Amzah, 2015), hlm. 32 



21 
 

 
 

sebagai yang buruk. Bersikap adil termasuk baik, 

sedangkan berbuat zalim termasuk perbuatan buruk, 
membayar hutang kepada pemiliknya termasuk perbuatan 

baik, sedangkan mengingkari hutang termasuk perbuatan 
buruk.20 

 

d. Faktor-faktor Pendukung Pendidikan Akhlak 

Segala tindakan dan perbuatan manusia yang dimiliki corak 

berbeda antara satu dengan yang lainnya, pada dasarnya merupakan 

adanya pengaruh dari dalam manusia dan motivasi yang disiplin 

dari luar dirinya. Untuk itu, ada beberapa faktor yang turut 

mempengaruhi dan memotivasi seseorang dalam berperilaku atau 

berakhlak, diantaranya yaitu: 

1) Insting (naluri) 

Insting adalah seperangkat tabiat yang dibawa manusia 

sejak lahir. Menurut James, insting adalah sifat yang 

menyampaikan pada tujuan akhir. Insting merupakan 

kemampuan yang melekat sejak lahir dan dibimbing oleh 

naluriahnya. Dalam insting terdapat tiga unsur kekuatan yang 

bersifat psikis, yaitu mengenal (kognisi), kehendak (konasi), 

dan perasaan (emosi). Unsur-unsur tersebut juga ada pada 

binatang. Insting yang berarti juga ada pada binatang. Insting 

yang berarti juga naluri, merupakan dorongan nafsu yang 

timbul dalam batin untuk melakukan suatu kecenderungan 

khusus dari jiwa yang dibawa sejak ia dilahirkan.21 

                                                                 
20

 M. athiyah al-Abrasyi, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, (Jakarta: Midas Surya Grafindo, 

1987), hlm.1 
21

 Yatimi Abdullah, Studi Akhlak  ……, hlm. 76 



22 
 

 
 

2) Adat Istiadat 

Adat/Kebiasaan adalah setiap tindakan dan perbuatan 

seseorang yang dilakukan secara berulang-ulang dalam bentuk 

yang sama sehingga menjadi kebiasaan. Menurut Nasraenm 

adat adalah suatu pandangan hidup yang mempunyai 

ketentuan-ketentuan yang objektif, kokoh, dan benar serta 

engandung nilai mendidik yang besar terhadap seseorang 

dalam masyarakat.22 

3) Pola Dasar Bawaan 

Dahulu orang beranggapan bahwa manusia dilahirkan 

dalam keadaan yang sama, baik jiwa maupun bakatnya. 

Kemudian faktor pendidikan yang dapat merubah mereka 

menjadi berlainan satu dengan lainnya. Didalam ilmu 

pendidikan, dia mengenal perbedaan pendapat diantara aliran 

nativisme. Aliran ini berpendapat bahwa seseorang itu 

ditentukan oleh bakat yang dibawa sejak lahir. Pendidikan 

tidak bisa mempengaruhi perkembangan jiwa seseorang. 

Sedangkan menurut ahli empirisme seperti yang dilakukan 

John Lock dalam teori Tabula Rasa, bahwa perkembangan 

jiwa anak tersebut mutlak ditentukan oleh pendidikan atau 

faktor lingkungan. 

Teori konvergensi berpendapat bahwa faktor dasar dan 

ajar bersama-sama membina perkembangan jiwa manusia. 

                                                                 
22

 Ibid.,  hlm. 85 
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Pola dasar manusia mewarisi beberapa sifat tertentu dari kedua 

orang tuanya, bisa mewarisi sifat-sifat jasmaniah, juga 

mewarisi sifat-sifat ruhaniyah. Namun, pengetahuan belum 

menemukan prosentase pasti mengenai ukuran warisan sifat-

sifat tersebut.23 

 

2. Kedisiplinan 

a. Pengertian Disiplin 

Disiplin merupakan suatu hal yang sangat mutlak dalam 

kehidupan manusia, karena seorang manusia tanpa disiplin yang 

kuat akan merusak sendi-sendi kehidupannya, yang akan 

membahayakan dirinya dan manusia lainnya, bahkan alam 

sekitarnya. 

Dalam Al-Qur‟an diterangkan tentang disiplin: 

                             

                            

         

 

“Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), 

ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di 
waktu berbaring. kemudian apabila kamu telah merasa 

aman, Maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa). 
Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan 
waktunya atas orang-orang yang beriman.”(QS. An-Nisa‟ 

(4): 103)24  

                                                                 
23

 Ibid., hlm. 218 
24

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Muqadimah) , (Jakarta: Cahaya Qur‟an, 

2008) hlm. 95 
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 Dalam ayat pada Surat An-Nisa‟ ayat 103 tersebut telah 

dijelaskan bahwa masalah disiplin baik mengenai waktu sholat 

maupun dalam hal yang lainnya sangat penting bagi kita, oleh 

karena itu sebagai seorang yang beriman kita harus mengamalkan 

amanat dari surat tersebut yaitu selalu disiplin dalam sholat dan 

selalu menerapkan sikap hidup yang selalu disiplin dalam setiap 

sendi kehidupan, karena dengan disiplin kita akan selalu bisa 

memununtaskan tugas-tugas kehidupan dan mendapatkan 

kebahagiaan serta yang paling penting adalah memperoleh 

kepercayaan dari orang lain. 

 Menurut Soetjipto dan Raflis disiplin adalah suatu keadaan 

dimana sikap, penampilan, dan tingkah laku siswa yang sesuai 

dengan tatanan nilai, norma, dan ketentuan-ketentuan yang berlaku 

di sekolah ataupun dimanapun mereka berada.25  

Dalam kamus Administrasi, The Ling Gie merumuskan 

pengertian disiplin yakni suatu keadaan tertib dimana orang-orang 

yang tergabung dalam suatu organisasi tunduk pada peraturan-

peratiran yang telah ada dengan rasa senang hati. Dari pengertian 

tersebut jika dirumuskan dalam disiplin kelas/sekolah, disiplin 

kelas/sekolah yaitu keadaan tertib dimana para guru, staf sekolah 

dan siswa tergabungdalam kelas/sekolah, tunduk kepada peraturan-

peraturan yang telah ditetapkan dengan senang hati.26 

                                                                 
25

 Soetjipto dan Raflis Kosasi, Profesi Keguruan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1999), hlm. 166 
26

 Soekarto Indra Fachrudin, Administrasi Pendidikan, (Malang: IKIP Malang, 1989), hlm. 108 
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Dilihat dari definisi beberapa tokoh diatas dapat disimpulkan 

bahwa disiplin merupakan pokok dasar tiap individu. Kedisiplinan 

sangat penting dalam kehidupan, oleh karena itu kedisiplinan harus 

ditanamkan terhadap individu mulai sejak dini. Jika kedisiplinan 

ditanamkan terus menerus, maaka akan menjadi kebiasaan. 

 

b. Tujuan Disiplin 

Tujuan disiplin menurut Charles Schaefer ada dua macam 

yaitu: 

1) Tujuan jangka pendek adalah membuat anak-anak terlatih dan 

terkontrol, dengan mengajarkan pada mereka bentuk-bentuk 

tingkah laku yang pantas atau masih asing bagi mereka. 

2) Tujuan jangka panjang adalah mengembangkan pengendalian 

diri yaitu dalam diri anak itu sendiri tanpa pengaruh dan 

pengendalian diri dari luar.27 

 

Bagi siswa, kedisiplinan mempunyai pengaruh positif bagi 

kehidupan mereka setelah mereka keluar dari jenjang pendidikan. 

Kedisiplinan itu akan tumbuh menjadi bekal dimasa yang akan 

datang. Dengan mempraktekkannya dalam kehidupan, siswa akan 

dapat mengendalikan diri dan kedisiplinan itu akan terbentuk 

dengan sendirinya. 

                                                                 
27

 Charles Schaefer, Cara Mendidik dan Mendisiplinkan Anak, (Jakarta: Mitra Utara, 1994), hlm. 3 
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Adanya keterpaksaan dalam disiplin dapat membuat anak 

merasa dikekang dan tidak memiliki kebebasan dalam menentukan 

tingkah laku yang diinginkan. Penanaman dan penerapan sikap 

disiplin tidak dimunculkan sebagi tindakan pembebasan siswa 

dalam melakukan sebuah tindakan, akan tetapi penerapan disiplin 

itu adalah sebagai tindakan pengarahan kepada sikap yang 

bertanggung jawab dan melakukan tindakan yang baik dan teratur 

dalam kehidupannya. Sehingga dirinya tidak akan merasa hal itu 

adalah beban bagi dirinya akan tetapi adalah sebuah kebutuhan. 

Tujuan disiplin bukan hanya sekedar membentuk anak untuk 

mematuhi peraturan yang berlaku, akan tetapi disiplin bertujuan 

untuk membentuk anak yang bertanggung jawab terhadap dirinya 

sendiri dan orang lain.28 

 

c. Indikator Disiplin 

Dalam menentukan seseorang disiplin tidaknya tentu ada 

beberapa sikap yang mencerminkan kedisiplinannya seperti 

indikator disiplin yang dikemukakan oleh Tu‟u dalam penelitian 

mengenai disiplin sekolah mengemukakan bahwa: 

”Indikator yang menunjukkan perubahan hasil siswa sebagai 
kontribusi mengikuti dan menaati peraturan sekolah meliputi 
dapat mengatur waktu belajar di rumah, rajin dan teratur 

belajar, perhatian yang baik saat belajar dikelas, dan 
ketertiban diri saat belajar di kelas.”29 

 

                                                                 
28

 Seto Mulyadi, Membantu Anak Balita Mengelolah amarahnya, (Jakarta: PT. Gelora Aksara 

Pratama, 2004), hlm. 38 
29

 Tu‟u Tulus, Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Belajar, (Jakarta: Grasindo, 2004), hlm. 

91 
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Untuk mengukur tingkat kedisiplinan siswa diperlukan 

indikator-indikator yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat 

kedisplinan siswa berdasarkan ketentuan disiplin waktu dan 

disiplin perbuatan, yaitu: 

1) Disiplin waktu, meliputi: 

a) Tepat waktu dalam belajar, mencangkup datang dan 

pulang sekolah tepat waktu, mulai dari selesai belajar di 

rumah dan di sekolah tepat waktu. 

b) Tidak meninggalkan kelas/membolos saat pelajaran. 

c) Menyelesaikan tugas sesuai waktu yang ditetapkan. 

 

2) Disiplin perbuatan, meliputi: 

a) Patuh dan tidak melanggar peraturan yang berlaku. 

b) Tidak malas belajar. 

c) Tidak menyuruh orang lain bekerja demi dirinya 

d) Tidak suka berbohong 

e) Tingkah laku menyenangkan, mencangkup tidak 

mencontek, tidak membuat keributan, dan tidak 

mengganggu orang lain yang sedang belajar.30 

 

d. Unsur-unsur Disiplin 

Disiplin diharapkan mampu mendidik siswa untuk 

berperilaku sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh kelompok 

                                                                 
30

 Moenir, Manajemen Pelayanan Umum di Indonesia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hlm 96 
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sosialnya. Hurlock menjelaskan bahwa disiplin harus memiliki 

empat unsur pokok yang harus digunakan, yakni: peraturan sebagai 

pedoman perilaku, hukuman untuk pelanggaran peraturan, 

penghargaan untuk yang baik sejalan dengan peraturan dan 

konsistensi dalam peraturan tersebut dan dalam cara yang 

digunakan untuk mengajar dan melaksanakannya.31 

1) Peraturan 

Peraturan adalah pola yang ditetapkan untuk tingkah laku. 

Tujuannya adalah membekali anak dengan pedoman perilaku 

yang disetujui dalam situasi tertentu.  

Peraturan merupakan sesuatu untuk mengatur perilaku 

yang diharapkan yang terjadi pada diri siswa. Gurulah yang 

bertanggung jawab untuk menyampaikan dan mengontrol 

kelakuan siswa dan tata tertib sekolah yang bersangkutan.32 

Menurut Suharsimi, peraturan meliputi tiga unsur yaitu: 

a) Perbuatan atau perilaku yang diharuskan dan yang dilarang. 

b) Akibat atau sanksi yang menjadi tanggung jawab pelaku atau 

yang melanggar peraturan. 

c) Cara dan prosedur untuk menyampaikan peraturan kepada 

subyek yang dikenai peraturan tersebut. 

 

 

 

                                                                 
31
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 Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 
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2) Hukuman 

Hukuman adalah penderitaan yang diberikan atau 

ditimbulkan dengan sengaja oleh seseorang (orang tua, guru, 

dan sebagainya) sesudah terjadi suatu pelanggaran, kejahatan 

atau kesulitan.33 Ketika berbicara tentang hukuman, tidak 

terlepas dari fase perkembangan anak, karena watak anak akan 

bergantung pada bentuk tindakan yang akan digunakan ketika 

mendidik mereka. 

Hukuman adalah penyajian stimulus tidak menyenangkan 

untuk menghilangkan dengan segera tingkah laku siswa yang 

mengganggu jalannya kegiatan belajar mengajar.34 

Hukuman dapat berfungsi untuk menghindari pengulangan 

tidakan yang tidak diinginkan, mendidik, dan memberi motivasi 

untuk menghindari prilaku yang tidak diterima. Hukuman 

merupakan alat pendidikan yang ada beberapa macam. 

 

3) Penghargaan (Ganjaran) 

Menurut amir da‟in Indrakusuma penghargaan atau 

ganjaran merupakan hadiah berharap hasil baik dari anak dalam 

proses pendidikan.35 Selain itu menurut Hafi Anshari ganjaran 

adalah alat pendidikan yang bersifat menyenangkan, ganjaran 

                                                                 
33

 M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: PT. Remaja Rosda 

Karya, 1998), hlm. 186 
34

 A.J.E. Toenlioe, Teori dan Prakter Pengelolahan Kelas, (Surabaya: Usaha Nasional, 1992), 

hlm. 74 
35

 Amir Da‟in Indra Kusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan Sebuah tunjauan Teoritis Filosofos, 

(Malang: IKIP malang, 19730, hlm. 159 
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diberikan pada anak yang mempunyai prestasi-prestasi tertentu 

dalam pendidikan, memiliki kemajuan dan tingkah laku yang 

baik sehigga menjadikan contoh tauladan bagi kawan-

kawannya.36 

Akan lebih efektif dan berhasil secara maksimal jika 

disiplin yang diterapkan diselingi dengan adanya pemberian 

penghargaan bagi anak yang telah menerapkan peraturan.37 

Akan tetapi perlu diingat bahwa tujuan pendidikan adalah 

membawa anak dalam pertumbuhannya menjadi manusia yang 

tahu akan kewajiban, mau mengerjakan dan berbuat yang baik 

bukan karena mengharapkan suatu pujian atau ganjaran serta 

yang telah diuraikan diatas. Oleh karena itu jangan memberi 

ganjaran, jika tidak ada alasan yang dapat dipertanggung 

jawabkan tidak baik memberi ganjaran.38 Dengan tujuan agar 

anak senantiasa melakukan pekerjaan yang baik dan terpuji. 

Ganjaran dapat diwujudkan dalam bentuk pujian, penghormatan, 

hadiah dan tanda penghargaan. 

 

4) Konsistensi 

Konsistensi adalah tingkat keseragaman atau stabilitas 

yang mempunyai nilai mendidik, memotivasi, memperbaiki 

                                                                 
36

 Amir Da‟in Indra Kusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan Sebuah tunjauan Teoritis Filosofos, 
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penghargaan terhadap peraturan dan orang yang berkuasa. 

Semua unsur-unsur disiplin tersebut setelah disusun dan 

disetujui hendaknya dijalankan sesuai dengan tata tertib yang 

ada, karena semuanya itu bagian dari alat-alat pendidikan dan 

berfungsi sebagai alat memotivasi belajar siswa.39 

 

3. Hubungan Pendidikan Akhlak dengan Kedisiplinan Santri 

Di depan telah banyak uraian mengenai pendidikan akhlak dan 

kedisiplinan siswa secara panjang lebar, kedua masalah diatas 

mempunyai hubungan yang erat sekali, dimana masalah yang satu 

dengan yang lainnhya saling mempengaruhi. Dengan kata lain 

pendidikan akhlak dalam kaitannya akhlak dengan kedisiplinan santri, 

yaitu bagaimana siswa bertingkah laku, baik akhlak kepada Allah, 

kepada sesama manusia, diri sendiri dan lingkungannya setelah siswa 

memperoleh pendidikan aqidah akhlak dari gurunya. Karena siswa 

adalah makhluk yang diciptakan oleh Allah SWT. Maka hendaknya 

siswa mengamalkan pendidikan tersebut yang telah diperolehnya 

sesuai ketentuan Islam. 

Oteng sutisna dam bukunya yang berjudul “ Administrasi 

Pendidikan”, mengemukakan bahwa : 

“ Jiwa, akhlak dan disiplin jiwa sekolah, akhlak murid, dan 

disiplin yang baik. Pendidikan kewarga negaraan yang baik 
meminta bahwa kepada murid diberikan kesempatan untuk 

mmelatih penguasaan diri, untuk memecahkan masalah-masalah 
sekolah, dan untuk memajukan kesejahteraan sekolah.”40 

                                                                 
39
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Apabila pendidikan akhlak itu dapat berjalan dengan lancer dan 

ada ketaatan dari siswa, maka akan membawa siswa tersebut pada 

tingkah laku yang baik dalam hal ini adalah kedisiplinan siswa akan 

terwujud. Akan tetapi apabila pendidikan akhlak yang telah 

dilaksanakan itu tidak mendapat hasil yang baik, maka pelanggaran 

tata tertib masih banyak terjadi di sekolah. Ketidak tertiban, ketidak 

teraturan, dan pelanggaran-pelanggaran yang lain sering dilakukan 

oleh para siswa yang tidak dan atau kurang mendapat pendidikan 

akhlak, namun hal ini tidak sepenuhnya di tentukan oleh pendidikan 

akhlak di sekolah saja, melainkan ada juga kaitannya dengan 

pendidikan akhlak yang dibawa siswa dari luar lingkungan sekolah. 

Pendidikan akhlak disekolah adalah kelanjutan dari pendekatan 

di rumah, begitu pula pendidikan akhlak di SD / MI masih ada 

kelanjutannya kejenjang atasnya SMP / MTs. Pendidikan akhlak 

pendidikan akhlak tingkat dasar ini mempunyai pengaruh yang sangat 

besar terhadap kesuksesan dalam menempuh pendidikan akhlak di 

tingkat MTs. Zakiyah Daradjat dalam bukunya yang berjudul “Ilmu 

Jiwa Agama “, mengatakan sebagi berikut : 

“ Apabila pendidikan agama disekolah dasar mampu membina 
sikap positif terhadap agama dan berhasil dalam membentuk 

pribadi dan akhlak anak, maka untuk mengembangkan sikap itu 
para remaja dan si anak telah mempunyai pegangan atau bekal 
dalam menghadapi berbagai kegoncangan yang bisa terjadi pada 

masa remaja. Demikian sebaliknya apabila guru agama gagal 
melakukan pembinaan sikap dan jiwa agama pada anak di 

sekolah dasar, maka anak akan memasuki masa goncang pada 
usia remaja itu, dengan kegoncangan sikap yang tidak positif, 
selanjutnya akan mengalami berbagai penderitaan yang 

mungkin tidak akan teratasi lagi, sebagaimana telah terjadi 
sekarang ini banyaknya kenakalan dan penyalagunaan narkotika 
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dan sebagainya, akibat kurang positifnya pembinaan pribadi 

mereka, sebelum memasuki masa remaja yang goncang itu.41 
 

Pada saat itu banyak terjadi erosi sopan santun, dalam 

melaksanakan proses pendidikan baik yang dilakukan peserta didik 

maupun para pendidik. Hal ini karena dipengaruhi beberapa faktor, 

diantaranya tuntutan materi lebih banyak dan tuntutan hidup lebih 

mendesak, sehingga bagaimanapun caranya, bagaimana jalannya, 

bayak ditempuh untuk menutupi tuntutan hidup tersebut. 

Muncul beberapa kelompok manusia masa kini kepada suara 

ingar binger dengan tingkat gerak dan jeritan yang mendekati histeris, 

sehingga perilaku moral hampir sirna, mereka merupakan cerminan 

dari pola yang ingin lepas dari kendali, lepas dariikaan atau aturan, 

ingin bebas sebebas-bebasnya. Pola sistem pendidikan yang sering 

berubah sehingga membingungkan anak didik dan pendidik untuk 

melaksanakan proses pendidikan, motivasi belajar para anak dan 

pendidik menurun karena beranggapan tanpa belajar yang baik, tanpa 

disiplin yang tinggi dan tanpa mengikuti berbagai kegiatan mereka 

pasti lulus. 

Bentuk-bentuk kedisiplinsn dapat diaplikasikan dalam 

lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat. Dari kita semua 

telah mengetahui bahwa tujuan pendidikan islam adalah membentuk 

insan kamil, yakni seseorang yang mempunyai kepribadian sejati dan 

bertaqwa kepada Allah SWT, agar mendapatkan kebahagiaan didunia 

                                                                 
41
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dan akhirat. Hal ini mengandung pengertian bahwa pendidikan islam 

diharapkan dapat mencetak manusia yang berguna bagi dirinya dan 

juga bagi masyarakat, serta gemar mengamalkan dan mengembangkan 

ajaran islam dalam hubungannya dengan Allah SWT, diri sendiri, 

sesame manusia dan lingkungan sekitarnya. Jika melihat tujuan akhir 

dari pendidikan islam diatas, maka bertaqwa tersebut mengandung arti 

melakukan perbuatan baik dan menjauhi perbuatan buruk. 

Dari ilustrasi diatas, maka semakin jelas betapa besarnya 

pengaruh pendidikan akhlaq itu terhadap tingkah laku (kedisiplinan) 

siswa. Sehingga dapat menentukan pada tingkah laku yang negatif 

atau sebaliknya, siswa dapat meninggalkan tingkah laku negatif, 

karena adanya keberhasilan dalam pelaksanaan pendidikan akhlaq 

tersebut.  

Hal ini membawa arti bahwa ketidaktertiban, ketidaktaatan, dan 

sebagainya diakibatkan oleh faktor berhasil tidaknya pendidikan 

akhlaq yang telah dilaksanakan baik disekolah, keluarga maupun 

masyarakat. Bahwa ketidakdisiplinan siswa itu akibat dari tidak 

maunya siswa mengamalkan ajaran agama, dalam hal ini pendidikan 

akhlaq yang telah diberikan oleh gurunya. Jadi jelasnya penyebab 

terjadinya ketidakdisiplinan itu adalah dari faktor ketidakberhasilan 

dalam pelaksanaan pendidikan akhlaq, dengan demikian maka jelas 

pula bahwa pendidikan akhlaq itu sangat berpengaruh terhadap 

kedisiplinan siswa, mereka akan menjadi brutal artinya siswa tersebut 

akan tidak mematuhi peraturan atau tata tertib sekolah, manakala 
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pendidikan akhlaq itu berhasil. Begitu juga sebaliknya mereka tidak 

melanggar peraturan sekolah manakala mereka mau mengamalkan 

pendidikan akhlak yang telah diberikan dengan baik oleh gurunya.  

Hal ini bisa terwujud dengan melalui pelaksanan pendidikan 

akhlak yang baik, karena dengan mempelajari pendidikan akhlaq akan 

membuat mata hati seseorang untuk mengetahui dan membedakan 

mana yang baik dan mana yang buruk. Dengan kata lain bahwa 

semakin banyak pengetahuan yang ada pada diri seseorang, maka 

semakin banyak pula pengalaman yang diperolehnya. Sehingga 

pendidikan akhlaq di sekolah-sekolah sangat berperan dalam membina 

kebiasaan-kebiasaan dan latihan pada diri siswa yaitu dengan 

terbentuknya kedisiplinan siswa disekolah.  

 

B. Kerangka Berfikir 

Pendidikan akhlak yang akan dilakukan di Lembaga Pondok 

Pesantren Darul Khairat yaitu untuk membentuk sikap disiplin santri. 

Sehingga untuk membentuk sikap disiplin santri maka diterapkanlah 

pendidikan akhlak yang mana pendidikan akhlak yang dilaksanakan pada 

pendidikan formal dan nonformal serta tidak lupa juga diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari hal ini dipantau oleh koordinator pesantren. 

Pendidikan akhlak yang dilaksanakan dalam pendidikan formal 

mempelajari mata pelajaran akidah akhlak yang sudah di buat oleh 

kementrian pendidikan dan kebudayaan. Sedangkan pendidikan nonformal 

yang diterapkan di pesantren ini yaitu para santri diberikan kajian-kajian 
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yang berupa kitab akhlak, yang dimulai akhlakulil banat/banin sampai 

dengan ta’limuta’allim. Pendidikan nonformal ini juga memiliki 

jenjang/tingkatan yaitu: Isti’dad, Ula, Wustho, dan Ulya. 

Sedangkan untuk praktek sehari-hari santri selalu dipantau oleh 

koordinator-kooardinator yang telah ditugaskan. Sehingga dengan adanya 

praktek sehari-hari santri dapat terbiasa melakukan sikap disiplin dengan 

senang hati. Ketika para santri sudah terbiasa melakukan sikap disiplin 

ketika keseharian dipesantren maka saat berada dirumahpun santri tetap 

akan melakukan kebiasaan yang dilakukan dalam sehari-harinya. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Gambar  3.1 

   Kerangka Berfikir 

 

Pendidikan akhlak yang diterapkan dipesantren 

Teori Praktek 

Pembiasaan 

Dampak sikap santri yang disiplin karena 

pendidikan akhlak yang diterapkan dipesantren 

baik teori maupun praktek 

Pendidikan 

Formal 

Pendidikan 

Non Formal 
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BAB III 

METODE PEMBAHASAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif.  

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang dilakukan berdasarkan 

paradigma, strategi, dan implementasi model secara kualitatif. Secara 

umum dalam penelitian kualitatif terdapat hal-hal berikut:42  

1. Data dapat di posisikan sebagai variabel atau sebagai sesuatu yang 

dapat ditransposisikan sebagai data verbal. 

2. Diorientasikan pada pemahaman makna, baik itu merujuk pada ciri, 

hubungan sistematika, konsepsi, nilai, kaidah dan abstraksi formulasi 

pemahaman. 

3. Mengutamakan hubungan secara langsung antara peneliti dengan yang 

di teliti. 

4. Mengutamakan peneliti sebagai instrument kunci. 

Pendekatan penelitian kualitatif merupakan proses pengumpulan 

data secara sistematis dan intensif untuk memperoleh data dan hasil dari 

penelitian yang bersifat naturalistic yang dilaksanakan di Lembaga Pondok 

Pesantren darul Khairat Pontianak kalimantan Barat. Peneliti mengambil 

pendekatan penelitian kulitatif dikarenakan penelitan ini sangat mudah 

difahami dengan tata bahasa dan tulisan yang mudah dimengerti. 
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B. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian kualitatif, di butuhkan interaksi yang cukup lama 

untuk mendapatkan gambaran secara detail serta data-data yang berasal 

langsung dari obyek penelitian. Maka dari itu, kehadiran peneliti di 

lapangan sangat menentukan kesuksesan penelitian, yang mana kehadiran 

peneliti harus di ketahui oleh pihak informan atau obyek penelitian. 

Maka dari itu dalam penelitian ini peneliti mengusahakan untuk 

dapat hadir atau terjun langsung ke lokasi penelelitian dan terlibat 

langsung dalam observasi dan juga wawancara dengan pihak-pihak yang 

bersangkutan dengan penelitian demi mendapatkan informasi dan data 

yang real dan valid.  

 

C. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Lembaga Pondok Pesantren darul 

Khairat Pontianak Kalimantan Barat yang berlokasi di Jl. Dr. Wahidin 

Sudirohusodo No. 55 Kelurahan Sui Jawi, Kecamatan, Pontianak Kota, 

Kota/Kabupaten Pontianak, Provinsi Kalimantan Barat 

Adapun alasan peneliti memilih lokasi penelitian di sekolah ini 

adalah karena lembaga pondok pesantren ini karena seringnya para santri 

mendapatkan prestasi ketika mengikuti lomba di kota, provinsi, maupun 

kecamatan. Maka dengan itu, peneliti tertarik untuk meneliti pendidikan 

akhlak yang dilaksanakan dalam pesantren yang mana bisa untuk 

membentuk sikap disiplin. 
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D. Data dan Sumber Data 

Basrowi dan Suwandi mengutip pernyataan Lofland dan Lofland 

bahwa sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan 

tindakan. Selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-

lain.43 Penelitian ini akan menggali data dari beberapa sumber data yang 

dimanfaatkan peneliti, diantaranya : 

1. Data primer 

Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh 

peneliti (atau petugas-petugasnya) dari sumber pertamanya.44 

Dilakukan pada waktu observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. 

Wawancara dilakukan kepada kepala sekolah, staf guru, dan beberapa 

siswa.  

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang biasanya telah tersusun dalam 

bentuk dokumen-dokumen, misalnya data mengenai keadaan 

demografis suatu daerah, data mengenai produktivitas suatu perguruan 

tinggi, data mengenai persediaan pangan disuatu daerah, dan 

sebagainya.45 

Pada penelitian ini, data primer diperoleh secara langsung melalui 

observasi dan wawancara yang dilakukan  kepada pihak sekolah yaitu 

pengasuh pondok pesantren, kepala sekolah, guru, serta koordinator 
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pesantren di Lembaga Pondok Pesantren darul Khairat Pontianak 

Kalimantan Barat. Sedangkan data sekunder yang diperoleh adalah dari 

dokumen-dokumen yang berkaitan dengan pendidikan akhlak untuk 

membentuk sikap disiplin santri di Lembaga Pondok Pesantren Darul 

Khairat Pontianak Kalimantan Barat. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengetahui data-data dilapangan maka dipergunakan 

beberapa teknik dalam pengumpulan data,  yaitu menggunakan interview 

(wawancara), observasi, dan studi dokumentasi, lebih lanjut akan 

diuraikan sebagai berikut : 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu pengumpulan data dengan 

jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan berdasarkan tujuan 

penelitian, bisa cara bertatap muka antara pewancara dan pihak yang 

diwawancara dan meperoleh data berupa kata-kata yang di dapatkan 

dari pengasuh pondok pesantren, kepala sekolah, guru, serta 

koordinator di Lembaga Pondok Pesantren Darul Khairat Pontianak 

Kalimantan Barat. 

Dalam teknik interview ini, peneliti mengajukan pertanyaan-

pertanyaan, dengan wawancara tak terstruktur yang berupa pertanyaan-

pertanyaan yang di sesuaikan dengan keadaan dan ciri yang unik dari 

responden. 

Dalam melakukan wawancara juga diperlukan membawa 

instrument sebagai pedoman untuk wawancara, seperti tape recorder, 
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beberapa alat tulis, buku catatan dan lain-lain.46 Dalam penelitian ini, 

peneliti melakukan wawancara dengan: 

a. Pengasuh pondok pesantren 

 Alasan pemilihan informan pengasuh pondok pesantren 

adalah karena pengasuh merupakan orang pertama yang paling 

berperan penting di sekolah. 

b. Kepala sekolah 

 Alasan pemilihan informan kepala sekolah adalah karena 

guru merupakan sumber utama yang berperan dalam mengurus 

sekolah formal maupun nonformal. 

c. Guru 

 Alasan pemilihan informan guru karena guru yang 

mendidik dan membina siswa di bidang akhlak baik dalam 

pembinaan kepribadian siswa maupun dalam terselenggaranya 

kegiatan-kegiatan di sekolah. Guru juga sebagai orang tua siswa 

saat berada disekolah. 

d. Koordinator 

 Alasan pemilihan informan koordinator karena koordinator 

yang memantau kegiatan keseharian santri baik dalam pendidikan 

formal maupun nonformal. 
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e. Santri 

 Alasan pemilihan santri sebagai informan karena mereka 

yang memperoleh pembelajaran akhlak. Serta santri juga yang 

dapat memberikan informasi mengapa santri tidak disiplin. 

2. Obsevasi  

 Observasi yaitu pengamatan melalui kegiatan pemusatan 

perhatian terhadap suatu objek. Peneliti menggunakan observasi 

terstruktur yaitu observasi yang dirancang secara sistematis tentang 

apa yang akan diamati, kapan, dan dimana tempatnya. Jadi, observasi 

dapat dilakukan dengan tes, rekaman gambar maupun suara. Oleh 

karena itu, dalam penelitian ini peneliti mengamati secara langsung 

kegiatan yang ada di lembaga sekolah dan semua yang terkait dengan 

penelitian ini.47 Dalam penelitian ini, kegiatan yang akan di observasi 

adalah kegiatan bagaimana seorang guru dalam mendidik siswa di 

Lembaga Pondok Pesantren Darul Khairat Pontianak Kalimantan Barat 

yang meliputi: pendidikan akhlak yang dilaksanakan dipesantren, sikap 

disiplin santri dipesantren. 

 

3. Studi Dokumentasi 

Data dokumentasi adalah laporan tertulis dari suatu peristiwa 

(proses kegiatan), yang isinya terdiri dari penjelasan dan pemikiran 

terhadap peristiwa itu, serta dengan sengaja untuk menyimpan atau 

meneruskan keterangan mengenai peristiwa tersebut. Dalam penelitian 
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ini, adapun data yang ingin diperoleh melalui metode dokumentasi ini 

adalah absensi, tata tertib, foto serta data lainnya yang berkaitan 

dengan penelitian pendidikan akhlak untuk membentuk sikap disiplin 

santri di Lembaga Pondok Pesantren Darul Khairat Pontianak 

Kalimantan Barat. 

 

F. Analisis Data 

Analisis data dalam  penelitian kualitatif dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data 

dalam periode tertentu. Sebagaimana dikutip oleh Sugiono, Miles dan 

Hubermen mengemukakan “aktifitas dalam analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 

sampai tuntas.”48 Ada empat komponen dalam teknik analisis data ini, 

yakni : 

1. Pengumpulan Data (Data Collection) 

Peneliti mengumpulkan data dari hasil wawancara, observasi, 

dokumentasi yang di catat dalam catatan lapangan. Peneliti akan 

melakukan pencatatan terkait penanaman nilai-nilai pendidikan 

akhlak untuk membentuk karakter siswa di Lembaga Pondok 

Pesantren Darul Khairat Pontianak Kalimantan Barat. 

 

2. Reduksi Data(Data Reduction) 

                                                                 
48

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D ……, hlm.337 
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Reduksi data merupakan proses pemilihan/penyederhanaan 

data-data yang di peroleh (memilah hal-hal yang pokok dan 

penting) baik itu dari hasil wawancara, observasi, maupun 

dokumentasi yang didasarkan pada fokus permasalahan. Dalam 

penelitian ini, reduksi data dilakukan terkait dengan penanaman 

nilai-nilai pendidikan akhlak untuk membentuk karakter siswa di 

Lembaga Pondok Pesantren Darul Khairat Pontianak Kalimantan 

Barat. 

3. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data merupakan proses penampilan data dari semua 

hasil penelitian dalam bentuk paparan naratif representative tabular 

termasuk dalam format matriks, grafis dan sebagainya. Peneliti 

menyajikan data dalam format yang lebih sederhana sehingga 

memudahkan peneliti dalam menganalisisnya. 

4.  Penyimpulan Data (Conclusion)  

Penyimpulan Data merupakan langkah akhir dalam laporan 

penelitian yakni usaha untuk mencari atau memahami makna, 

keteraturan pola-pola penjelasan, alur sebab akibat. Dalam hal ini 

peneliti dapat menarik kesimpulan atas apa yang telah didapatkan 

terkait dengan pendidikan akhlak untuk membentuk sikap disiplin 

santri di Lembaga Pondok Pesantren Darul Khairat Pontianak 

Kalimantan Barat. 
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Gambar 3.2 

Model analisis Miles dan Huberman 

 

G. Prosedur Penelitian 

Menurut Lexy j. Moleong, prosedur penelitian terdiri dari tiga tahap, yaitu 

: 

1. Tahap pra-lapangan 

a. Memilih lapangan, dengan memperoleh gambaran umum bahwa 

Lembaga Pondok Pesantren Darul Khairat Pontianak Kalimantan 

Barat. 

b. Mengurus surat perizinan penelitian dari Dekan Fakultas Tarbiyah 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang untuk diberikan secara 

formal kepada lembaga sekolah. 

c. Membuat pertanyaan dan menyiapkan alat sebagai penunjang 

pelaksanaan penelitian di Lembaga Pondok Pesantren Darul 

Khairat Pontianak Kalimantan Barat. 

Koleksi Data Penyajian Data 

Reduksi Data 

Kesimpulan/ 

verifikasi 
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2. Tahap Pelaksanaan 

Peneliti mengadakan observasi langsung pada Lembaga 

Pondok Pesantren Darul Khairat Pontianak Kalimantan Barat serta 

memahami dan mengamati fenomena yang ada dalam kegiatan 

pendidikan akhlak untuk membentuk sikap disiplin santri dengan 

menggunakan wawancara pada yang bersangkutan serta dokumentasi.  

 

3. Tahap Analisis Data 

Tahap ini dilakukan untuk mengecek atau memeriksa 

keabsahan data dengan fenomena yang ada dan dokmentasi untuk 

membuktikan keabsahan data. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Profil Sekolah 

Nama sekolah    : Lembaga Pendidikan Pondok Pesantren Darul 

Khairat 

Akta Lembaga    : Nomor: 94/29 September 2005 

Alamat     : Jl. Dr. Wahidin Sudirohusodo No. 55 Kelurahan 

Sui Jawi, Kecamatan Pontianak Kota, 

Kota/Kabupaten Pontianak, Provinsi Kalimantan 

Barat 

Kode pos       : 78118 

No. Telp.      : (0561) 744440 

Pengasuh Lembaga : Drs. K. H. Su‟aidi Mastur 

 

2. Sejarah Singkat Berdirinya Lembaga Pendidikan Pondok 

Pesantren Darul Khairat 

Nama Darul-Khairat berasal dari bahasa arab yang artinya 

“Tempat Kebaikan”. Nama tersebut dimaksudkan oleh pengasuh (Drs. 

K.H. Su‟aidi Mastur) pada tahun 1999 agar supaya pondok pesantren 

tersebut bisa menjadi sumber kebaikan dan dapat melahirkan bibit 

unggul yang akan menyebarkan kebaikan pula di masyarakat. Semua 

berkat karunia Allah. 
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Sejarah berdirinya yaitu di era globalisasi dalam kehidupan 

manusia antara lain di tandai dengan derasnya arus informasi dan 

kemajuan teknologi yang sulit dibendung. Di sisi lain longgarnya 

nilai-nilai agama/moral yang dapat mengancam perkembangan 

generasi muda. Hal ini merupakan proses perkembangan zaman yang 

menakutkan bagi sebagian besar orang tua. Oleh karena itu 

masyarakat Sei Bangkong merasa terpanggil untuk menyelamatkan 

generasi mudanya dari pengaruh negative globalisasi. Solusi tersebut 

berupa keinginan adanya sebuah lembaga Pendidikan umum sekaligus 

Pendidikan keagamaan, yakni madrasah dan pondok pesantren. 

Keinginan masyarakat tersebut direspon positif oleh seorang 

alumni Ma‟had Aly Dar al-Mustafa, Tarim, Hadramuaut, Yaman, Drs. 

K.H. Su‟aidi Mastur. Untuk itu dia mendirikan sebuah lembaga 

Pendidikan keagamaan yang disebut PONDOK PESANTREN 

DARUL KHAIRAT. Momen tersebut tercatat pada 17 Rabi‟ul Awwal 

1419 H bertepatan tanggal 12 Juni 1998 M. 

Drs. K.H. Su‟aidi Mastur adalah seorang pemuda kelahiran 

Madura yang lahir pada 3 Maret 1965 di Desa Tlangoh, Kecamatan 

Tanjung Bumi, Kabupaten Bangkalan, Jawa Timur. Dia adalah salah 

seorang putra dari KH. Mastur Bahri, pengasuh Pondok Pesantren al 

Dasuki, Bangkalan, Jawa Timur. Su‟aidi kecil mendapatkan 

bimbingan keagamaan langsung dari kedua orang tuanya. Ketika 

berusia 6 tahun, Su‟aidi masuk SD di desanya. Setelah tamat dari SD, 

dia melanjutkan pendidikannya ke Pondok Pesantren Nurukl Khalil, 
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Bangkalan selama 6 tahun sambal sekolah MTsN dan MAN 

Bangkalan. Setelah itu dia melanjutkan Pendidikan ke Fakultas 

Syari‟ah, jurusan Mu‟amalat Jinayat, IAIN Sunan Ampel, Surabaya. 

Setelah setelah selesai belajar di IAIN pada 1992, dia diajak 

merantau ke Pontianak oleh pengasuh Pondok Pesantren Nurul Khalil, 

KH. Zubair Muntashor. Di sinilah ketemu jodoh dengan seorang gadis 

Pontianak, Sri Wahyuni, putri dari seorang pengusaha susu sapi, M. 

Djani Aspari. Setelah mempunyai seorang anak, Su‟aidi Mastur 

ditawari untuk melanjutkan Pendidikan ke Timur Tengah. Lembaga 

Pendidikan yang dia pilih adalah Ma‟had „Aly Dar al Mustafa, Tarim, 

Hadramaut, Yaman. 

Setelah belajar disana selama 1 tahun 7 bulan, dia kembali ke 

Indonesia. Kepulangannya disambut oleh masyarakat untuk 

mengamalkan ilmu-ilmu yang telah diperolehnya selama ini, dengan 

mendirikan sebuah pondok pesantren. Gayung pun bersambur, 

keinginan masyaratak tersebut direspon dengan baik oleh Drs. K.H. 

Su‟aidi Mastur. Dia pun mendirikan pondok pesantren yang diberi 

nama “Darul Khairat”. Peristiwa monumental ii tercatat pada tanggal 

17 Rabi‟ul Awwal 1419 H bertepatan dengan tanggal 12 Juni 1998 M.  

Pada awal berdirinya, jumlah santri yang belajar di Pondok 

Pesantren Darul Khairat hanya 6 orang yang berasal dari sekitar 

pondok pesantren. Materi yang diberikan hanya belajar mengaji al 

Qur‟an. Sekarang pondok pesantren ini telah berkembang, santri yang 

belajar bukan hanya dari daerah Kota Pontianak saja, tapi ada juga 
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yang datang dari kota-kota lain di Kalimantan Barat. Sehingga 

lembaga Pendidikan yang didirikanpun ikut berkembang. Dari semula 

pengajian al Qur‟an, kini telah memiliki berbagai lembaga 

Pendidikan, yaitu Taman Pendidikan al Qur‟an, Madrasah Diniyah 

(Awaliyah, Wustha, dan Ulya), Madrasah tsanawiyah, Madrasah 

Aliyah.  

 

3. Visi dan Misi 

a. Visi 

Mencetak Generasi yang Ber-Akhlakul Karimah 

b. Misi 

1) Meningkatkan mutu pendidikan sesuai dengan tuntutan 

masyarakat 

2) Menyelenggarakan mutu pendidikan yang senantiasa berakar 

pada system nilai-nilai agama dan akhlakul karimah. 

 

4. Eksistensi Pondok Pesantren 

Mulai dari priode tersebut Lembaga Pondok Pesantren Darul 

Khairat mulai berubah diri menyesuaikan dengan pendidikan formal 

yang merujuk dan berinduk kepada Lembaga Pondok Pesantren Darul 

Khairat, yang mana Pon-Pes Darul Khairat mempunyai unit-unit 

dibawah naungan beberapa Departemen antara lain : Departemen 

Pendidikan, Kebudayaan Nasional, dan Departemen Agama. 
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5. Kepengurusan Lembaga Pondok Pesantren Darul Khairat 

Pontianak 

Pondok Pesantren Darul Khairat mempunyai unit-unit 

pendidikan yang masing-masing dikelola oleh beberapa pimpinan 

yaitu : 

a. Pimpinan Umum Pesantren  : Drs. K.H. Su‟aidi Mastur 

b. Kepala Madin   : Ust. Abdur Roji 

c. Kepala Madrasah Aliyah  : Ust. Shonhaji, S.Pd.I 

d. Kepala Madrasah Tsanawiyah : Ust. Rahmat Shaleh, S.Pd.I 

e. Kepala Tahfidzul Qur‟an  : Ust. H. Anshori 

f. Kepala Eskul    : Ust. Zayyadi, S.Pd.I 

 

6. Sistem Pendidikan 

a. Program Pokok/Kurikuler 

Tahfidz Qur‟an, Fahmul Kutub/Dirasah Islamiyah, Kurikulum 

Depag, Intensif Language Arabic & English 

b. Program Extra Kurikuler 

Halaqah Qur‟an, Kader Da’i dan Muballigh, Computer & Life Skill 

(As Syafa’ah, Hadrah, Kaligrafi Dll) 

c. Program Pesantren 

1) Kegiatan Rutin 

03.30 – 04.25 Qiyamul Lail 

04.25 – 04.40 Baca Do‟a Fajar 

04.40 – 04.50 Sholat Shubuh 
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04.50 – 05.10 Baca Wirdul Lathif 

05.10 – 06.00 Kajian Fiqih 

06.00 – 06.30 Olahraga & Kebersihan 

06.30 – 07.00 Sarapan Pagi 

07.00 – 12.00 Kegiatan Belajar Mengajar 

12.00 – 12.30 Shalat Dzuhur 

12.30 – 13.45 Kegiatan Belajar Mengajar 

13.45 – 15.00 Makan Siang & Istirahat 

15.00 – 15.15 Sholat „Ashar 

15.15 – 15.45 Muhadharah 

15.45 – 16.45 Kegiatan Life Skill 

16.45 – 17.15 Mandi 

17.15 – 18.00 Tahfidz Qur‟an 

18.00 – 18.15 Sholat Maghrib 

18.15 – 19.00 Bimbingan Al Qur‟an & Tajwid 

19.00 – 19.30 Sholat „Isya 

19.30 – 20.00 Makan Malam 

20.00 – 22.00 Belajar Kelompok 

22.00 – 03.30 Istirahat 

 

2) Kegiatan Insidental 

Kunjungan Educatif (Out Door Class) 

PHBI (Peringatan Hari Besar Islam) 

Lomba Kreatifitas Seni Santri 
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Pesantren Ramadhan 

Dan Lain-lain 

 

7. Prestasi Pondok 

a. Juara 1 Fahmil Qur’an Tingkat Provinsi Kalimantan Barat 

b. Juara Umum Musabaqah Qira’atil Kutub Kota Pontianak 

c.  Juara 1 Musabaqah Qira’atil Kutub Bidang Nahwu Putra Tingkat 

Provinsi Kalimantan Barat 

d.  Juara 1 Musabaqah Qira’atil Kutub Bidang Nahwu Putri Tingkat 

Provinsi Kalimantan Barat 

e.  Juara 1 Musabaqah Qira’atil Kutub Bidang Fiqih Putra Tingkat 

Provinsi Kalimantan Barat 

f.  Juara 1 Musabaqah Qira’atil Kutub Bidang Akhlak Putra Tingkat 

Provinsi Kalimantan Barat 

g. Juara 2 Da’I Da’iah Kota Pontianak 

h. Juara 1 Pidato Bahasa Arab School Meeting Tingkat Kota 

Pontianak 

i. Juara 1 Pidato Bahasa Inggris School Meeting Tingkat Kota 

Pontianak 

j. Juara III Lomba Hifdzil Qur’an 5 Juz tingkat Kota Pontianak 

k. Juara II  Lomba Hifdzil Qur’an 1 Juz tingkat kota Pontianak 

l. Juara I   Lomba Syarhil Qur’an  tingkat kota Pontianak 

m.  Juara I   Lomba Pidato Bhs. Arab antar Pesantren se-Kota 

Pontianak 
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n. Juara 1 Lomba Tahfidz Qur’an 3 Juz tingkat Kecamatan 

o. Juara 1 Lomba Tahfidz Qur’an 1 Juz tingkat Kecamatan 

p. Juara 1 Lomba Syarhil Qur’an tingkat Kecamatan 

q. Juara 2 Lomba Cerdas Cermat Al Qur‟an tingkat Kecamatan 

r. Juara II Bola Voli putra tingkat madrasah aliyah kota Pontianak 

s. Juara II Lomba lari 100 meter putra antar ponpes kota Pontianak 

t. Juara III Pertandingan bulu tangkis putra antar ponpes Pontianak 

u. Juara 1 Tingkat Nasional Lomba ceramah Bahasa 

v. Juara III Lomba Hifdzil Qur’an 5 juz tingkat Kota Pontianak 

w. Juara II Lomba Hifdzil Qur’an 1 juz tingkat Kota Pontianak 

x. Juara I Lomba Syahril Qur’an tingkat Kota Pontianak 

y. Juara I lomba pidato bhs. Arab antar Pesantren se-Kota Pontianak 

z. Dll. 

 

 

8. Ukuran Luas Lembaga Pondok Pesantren Darul Khairat 

a.  Luas Tanah   : 6.273 m2 

b.  Langgar /Musholla  : 289 m² 

c.  Asrama Santri Putra  : 472 m² 

d.  Asrama Santri Putri  : 391 m² 

e.  Perpustakaan   : 54 m² 

f.  Gedung MA   : 324 m² 

g.  Gedung MTs   : 567 m² 
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9. Denah Lokasi Lembaga Pondok Pesantren Darul Khairat 

 

Gambar 4.1 

Denah lokasi pesantren Darul Khairat 
 

 

B. Pendidikan akhlak yang diterapkan di Lembaga Pondok Pesantren 

Darul Khairat Pontianak 

Pendidikan akhlak yang diterapkan di Lembaga Pondok Pesantren 

Darul Khairat adalah pendidikan formal, nonformal, dan pembiasaan. Hal 

ini dilakukan agar supaya santri dapat ilmu yang maksimal dan dapat juga 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Adanya pembiasaan dalam 

kehidupan sehari-hari diharapkan santri dapat mempraktekan ilmu akhlak 

yang telah diperoleh baik dipendidikan formal maupun nonformal. Seperti 

yang dikemukakan oleh Ustadz Shonhaji, S.Pd.I selaku kepala Madrasah 

Aliyah : 

http://3.bp.blogspot.com/-dUdVFFlrRjY/VpdUsLC4L4I/AAAAAAAAAmA/9SgN-BmtMk8/s1600/DENAH.jpg
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”Pendidikan akhlak itu sistemnya ada dua, kita masukkan di dua 

istansi yang pertama yaitu di pendidikan salaf kemudian yang 
kedua dipendidikan formal. Pendidikan  formal itu ada pelajaran 

akidah akhlak. Kalau di salaf itu mereka diberikan materi untuk 
akhlak mulai dari akhlakulil banin sampai ta‟limu ta‟alim ini 
yang bernuansa materi. Kemudian untuk peraktek sehari-hari itu 

tidak lepas dari pengawasan. Seperti jika mereka tidak bisa 
berbahasa yang baik maka mereka diberikan contoh dan 

pembinaan. Jadi untuk mendidik siswa ini satu lewat Pendidikan 
formal maupun non formal kemudian juga dengan perakteknya 
yaitu sehari-harinya yaitu dibina. Hal pembinaan akhlak ini juga 

bekerja sama dengan tim keamanan.”49 
 

Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Ustadz Shon 

bahwasanya pendidikan akhlak yang dilaksanakan di pesantren ada formal 

dan nonformal, tapi juga santri dituntut untuk 

mengamalkan/mempraktekkannya dalam kehidupan sehari-hari. Agar 

supaya santri terbiasa melakukan hal-hal yang telah dipelajari. Adapun 

banyak hal yang dipelajari baik dalam pendidikan formal maupun 

nonformal yaitu: 

1. Pendidikan Formal 

Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terdiri atas 

dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi.50 Setiap 

pendidikan formal memiliki beberapa komponen, salah satunya adalah 

peserta didik. Keberadaan peserta didik dalam suatu lembaga 

pendidikan merupakan suatu komponen pendidikan yang sangat 

pending. Tidak dapat dikatakan lembaga pendidikan jika didalamnya 

tidak terdapat peserta didik. Menurut pemaparan dari Ustadz Shonhaji, 

S.Pd.I : 

                                                                 
49

 Ustadz Shonhaji, S.Pd.I, Wawancara, Pontianak 3 Juni 2013  
50

 Peraturan Pemerintah Nomor 10. 2005, Standar Nasional Pendidikan, (Bandung: Fokus media, 

2005), hlm. 95 
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“Pendidikan formal yang ada di Lembaga Pondok Pesantren 

Darul Khairat ini hanya Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan 
Madrasah Aliyah (MA). Pelajaran akhlak yang dipelajari baik 

MTs maupun aliyah masih sama dengan pendidikan formal 
lainnya. Sama-sama perpedoman pada buku paket akidah akhlak 
dan pengetahuan masing-masing guru dalam menjelaskan materi 

yang telah tersedia. Pendidikan formal dilaksanakan pada pukul 
07.00 WIB sampai dengan pukul 13.00 WIB.”51 

 

Pendidikan formal ini dilaksanakan setelah satu jam setelah 

kajian fikih dipesantren. Pada waktu satu jam antara kajian fikih dan 

pendidikan formal santri memanfaatkan waktu ada yang untuk 

berolahraga, bersih-bersih, dan ada juga yang sarapan. Hal ini 

dikemukakan oleh Sarika selaku koordinator salafiyah: 

“Kegiatan santri dimulai pukul 03.30 untuk melaksanakan sholat 

malam lalu membaca Do‟a Fajar. Setelah itu santri berjamaah 
shubuh dan dilanjutkan sama membaca Wirdul Lathif lalu santri 

melaksanakan kajian fikih hingga pukul 06.00 WIB. Itu kegiatan 
wajib jadi gak ada liburnya. Untuk waktu satu jam yang berada 
setelah kajian fikih dan sebelum pendidikan formal dimulai 

santri memanfaatkan waktu satu jam itu berbeda-beda. Ada yang 
sarapan, bersih-bersih (mandi, beres-beres, piket), dan ada juga 

yang olehraga.”52 
 
Menurut pemaparan dari ibu Juniarti, S.Pd.I selaku guru akidah 

akhlak yang mengajar di MTs: 

“Pendidikan akhlak yang diajarkan dipendidikan formal iya 
salah satu pedoman adalah buku paket akidah akhlak itu. Tapi 

kita selaku guru harus dapat mengembangkan materi yang sudah 
ada dengan buku-buku lain atau apapun. Dengan kita menguasai 

materi dan mendapatkan pelajaran dari berbagai macam buku 
ataupun lainnya kita sebagai guru akan lebih gampang dalam 
menjelaskan materi pembelajaran akidah akhlak. Jikapun ada 

pertanyaan dari santri yang tidak begitu faham maka seorang 
guru yang sudah menguasai materi dapat menjelaskan kembali 

dengan baik agar supaya santri dapat faham dengan materi yang 
dipelajari.”53 

                                                                 
51

 Ustadz Shonhaji, S.Pd.I, Wawancara, Pontianak 3 Juni 2013 
52

 Sarika, Wawancara, Pontianak 1  Juni 2013 
53

 Ibu Juniarti, S.Pd.I, Wawancara, Pontianak 1  Juni 2013 
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Maka pendidikan formal yang dilakukan pada pesantren sama 

halnya dengan pendidikan formal yang diluar pesantren. Maka 

pelajaran yang dipelajari untuk pendidikan akhlak adalah akidah 

akhlak. 
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Gambar 4.2 
Jadwal mata pelajaran MTs. Darul Khairat 
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2. Pendidikan Non Formal 

Pendidikan nonformal berfungsi sebagai penambah pada 

pendidikan formal apabila pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 

diperoleh peserta didik pada satuan pendidikan formal dirasa belum 

memadai. Pendidikan nonformal berfungsi sebagai pelengkap apabila 

peserta didik pada satuan pendidikan formal merasa perlu untuk 

menambah pengetahuan, keterampilan, dan sikap melalui jalur 

pendidikan nonformal.54 Pendidikan nonformal juga diterapkan 

dipesantren sebagaimana yang dikemukakan oleh Ustadz Abd. Ruji 

selaku koordinator salafiyah bahwasanya: 

“Lembaga Pondok Pesantren Darul Khairat juga menerapkan 

pendidikan nonformal (salaf). Pendidikan nonformal dipesantre 
kita dibagi beberapa golongan,  yang mana dibagi tingkatannya 

dari segi pengetahuan santri yang ada isti‟dad, ula, wustho, dan 
ulya. Jadi setiap ada santri baru maka kita memberikan tes atau 
ujian untuk mengetahui kemampuan santri dan kita dapat 

menentukan kelas yang cocok dari kemampuan yang dipunyai 
oleh santri. Setiap tahunnya santri juga melaksanakan Uts dan 

Uas, jika para santri dapat menjawab dengan baik maka santri 
dapat naik satu tingkat kelas diatasnya bahkan lebih.”55 
 

Pendidikan nonformal juga memiliki tingkatan yang mana 

tingkatan itu mengukur pengetahuan santri. Para santri dipesantren 

dalam pendidikan nonformal mereka bukan mempelajari buku paket 

akan tetapi mempelajari kitab kuning. Adapun menurut penjelasan 

Ustadzah Nurul Hasanah selaku koordinator salafiyah: 

“Pendidikan salaf ini punya beberapa tingkatan, dan disetiap 

tingkatan kelas itu mempelajari kitab yang berbeda-beda. 
Adapun kitab-kitab yang kami pelajari meliputi nahwu, shorrof, 

                                                                 
54

 www.gurupantura.com/2015/05/pendidikan-formal-nonformal-informal.html?m=1., Rabu, 26 

Juli 2017, 20.00 WIB 
55

 Ustadz Abd. Ruji, Wawancara, Pontianak 1 Juni 2013 

http://www.gurupantura.com/2015/05/pendidikan-formal-nonformal-informal.html?m=1
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„irob, khulashoh, fikih, tauhid, hadits, dan akhlak. Untuk akhlak 

sendiri kitab yang kita pakai dipesantren akhlakulil 
banat/akhlakulil banin, ta‟limu ta‟alim, wasoya, taisirul khalak, 

ihya‟ ulumuddin, dll.”56  
 

3. Pembiasaan 

Pembiasaan disini sama halnya memperaktekkan ilmu-ilmu 

yang telah diperoleh oleh santri. Dilakukan pembiasaan agar supaya 

santri dapat terbiasa mengamalkan ilmu yang telah diperoleh. Tidak 

hanya teori yang diperoleh tapi santri juga diharapkan dapat 

mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dijelaskan oleh 

Ustadzah Nurul Hasanah selaku koordinator salafiyah: 

“Santrikan sudah mendapatkan kajian teori pembelajaran dari 

pendidikan formal maupun nonformal. Maka dilanjutkanlah 
dengan pengaplikasiannya atau praktek dalam kehidupan sehari-

hari. Jadi kalau hanya teori aja yang didapat oleh santri tanpa 
praktek dalam kehidupan sehari-hari maka pelajaran yang telah 
diperoleh pasti lama kelamaan akan lupa. Jika para santri dapat 

mempraktekkan dalam kehidupan sehari-hari ilmu yang telah 
dipelajari akan dapat terus lekat pada santri dan dibawa dalam 

kehidupan sehari-hari.”57 
 

Jadi, santri dipesantren juga dituntut untuk dapat 

mempraktekkan apa yang telah mereka peroleh. Agar supaya ilmu 

yang diperoleh tidah hanya didengar lalu terlupakan. Seperti 

penuturan dari Ustadz Huzaini selaku koordinator salafiyah: 

“Kenapa kami juga menerapkan pembiasaan pada santri, 
tujuannya adalah agar santri dapat memperbaiki sikap perilaku. 

Lalu dengan pembiasaan juga ilmu yang diperoleh ini jauh akan 
lekat pada santri dari pada hanya melalui teori saja tanpa adanya 

praktek dalam sehari-hari. Kami selaku koordinator salafiyah 
juga bekerjasama dengan koordinator pendidikan dan kemaanan. 
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Tujuan kami bekerjasama adalah untuk memantau kegiatan para 

santri khususnya yang berada dilingkungan pesantren.”58 
 

C. Sikap Disiplin Santri di Lembaga Pondok Pesantren Darul Khairat 

Pontianak 

Sikap disiplin santri dipesantren ada yang disiplin ada juga yang 

tidak disiplin. Sikap disiplin terbentuk dari diri santri dan disertai juga 

dengan pendidikan dari lingkungan sekitar terutama lingkungan sekolah 

dan keluarga. Hal ini juga dikemukakan oleh Drs. K.H. Su‟aidi Mastur 

selaku pengasuh pesantren: 

“Santri berasalah dari berbagai daerah dan merekapun memiliki 
karakter yang berbeda-beda. Santri juga memiliki dasar pendidikan 
dan lingkungan yang berbeda-beda pula. Maka dari itu kedisiplinan 

santri juga berbeda antara satu santri dengan santri yang lain. Lebih 
banyak santri yang berasal dari desa mereka jauh lebih disiplin 

mungkin karena faktor lingkungan serta pendidikan dari orang tua 
yang mereka peroleh dari orang tua. Pergaulan santri dikota dan 
didikan yang kurang dari orang tua hal ini juga dapat menjadikan 

seorang anak tidak disiplin. Kebanyakan orang tua dikota lebih sibuk 
dengan pekerjaannya dan anak dititipkan kepada pekerja rumah 

tangga. Tapi tidak semua orang kota berarti tidak disiplin.”59 
 

Banyak faktor yang menjadi mempengaruhi sikap disiplin para 

santri. Sikap disiplin santri terlihat dari perbuatan yang dilakukan para 

santri serta bagaimana santri dapat mengatur waktu. Merurut paparan dari 

Ustadz Shohaji selaku kepala Madrasah Tsanawiyah: 

“Untuk membina kedisiplinan sebenarnya tidak terlepas daripada 
undang-undang yang sudah ada disini. Setiap lembaga itu pasti 

mempunyai undang-undang. Tujuan undang-undang itu untuk 
menciptakan kedisiplinan. Jadi,  pembinaan kedisiplinan dengan 

diterbitkannya undang-undang. Jadi, tanpa adanya undang-undang 
maka kedisiplinan siswa tidak akan terlihat.”60 
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Undang-undang pesantren disini dibuat agar supaya dapat 

membentuk kedisiplinan siswa. Dengan adanya undang-undang ini maka 

dapat kita ketahui mana siswa yang displin dan siswa yang tidak disiplin. 

Peneliti juga mendapatkan hasil dokumentasi dari undang-undang 

pesantren serta koordinator umum. Serta tambahan menurut Ust. Abd. 

Haybari, S.Ag, selaku salah satu ketua ketua koordinator pendidikan61 

bahwasanya : 

“Kepengurusan disini juga bekerjasama dengan koordinator umum 
pendidikan, ibadah, dan keamaan. Koordinator disini bekerja untuk 

memantau dan menilai sikap disiplin santri baik disaat berada 
disekolah maka koordinator pendidikanlah yang bergerak, jika ada 

hal-hal pelanggaran atau ketidak disiplinan para santri maka 
koordinator disini menyerahkan laporannya kepada koordinator 
keamanan. Jika santri berada di lingkungan pesantren maka 

koordinator keamaan serta ibadah yang memantaunya.” 
 

Maka dari itu sikap disiplin para santri dapat terlihat dengan jelas 

dengan adanya koordinator yang selalu memantau. Santripun akan 

mendapatkan sanksi jika tidak disiplin dalam melakukan segala kegiatan 

dipesantren. Peneliti dapat mempercayai dengan adanya buku keamaan 

serta absensi yang mana berisi nama-nama santri yang tidak disiplin baik 

dalam lingkungan sekolah maupun pesantren yang semakin hari semakin 

berkurang. 
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KOORDINATOR-KOORDINATOR 

KOORDINATOR LAKI-LAKI PEREMPUAN 

SALAFIYAH Ust. Abd. Ruji Ust. Shinhaji 
 Rahmad Syakur Uswatun wasi‟ah 

 Ahmad Rois Nurul hasanah 
 Sya‟roni  

 Huzaini  
   

FORMAL Ust. Shonhaji Munawwaroh 

 Suhadi Yuliyana 
 Syamsul Arivin Sarika 

 Marizal  
 Ibnu Hasan  
 M. Zainuddin  

   
KEAMANAN Abd. Hamid Kholilah 

 Suparman Fatimah 
 Marwansyah Ruha 
  Maryana 

   
KEBERSIHAN Tohe Asmaul Husna 

 Roni Asrifah 
 Abdul Jalil Halimatus Sa‟diyah 
 Adam  

   
KEUANGAN Ust. Abd. Ruji Luthfiyah 

 Mudo‟if Uswatun Wasi‟ah 
 Ahmad Nur arifin  
   

PERLENGKAPAN Parto Sumarni 
 M. Romli Maryanti 

 Saifuddin Zahro 
 Ahmadi  
   

HUMAS Ust. Zuhri Nurhasanah 
 Mat Haris Fadilah 

 Syahrandi Nurhasanah(Mudarrisi
n) 

 Suherman  

   
   

KESEHATAN Abdussalim Uswatun Hasanah 
 Ma‟sum Pahena 
 Misnadi Musiseh 

   
KESENIAN Ust. Zayyadi Sumarni 

 Sya‟roni Khusnul Khotimah 
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 Marwasyah Kholilah 

 Khosi‟in Asma‟ul Husna 
   

DEKORASI & 
DOKUMENTASI 

Rahmad Sholeh Fadillah 

 M. Zainuddin Maimunah 

 Ahmad Farhan Ummi Kalsum 
 Ahmad Taufik Mahmudah 

 Deden Maulana  
 Suhadi  

Tabel 4.1 

Koordinator-Koordinator 
 

PEDOMAN KERJA KOORDINATOR 

SALAFIYAH : Mengawasi dan mengatur teknis kegiatan-kegiatan 
pondok pesantren seperti; Shalat berjamaah dan 

belajar mengajar. 
  

FORMAL : Mengawasi dan mengatur teknis kegiatan-kegiatan 
formal seperti; belajar mengajar dan Ekstra 
Kurikuler,  

  
KEAMANAN : Menjaga dan menciptakan suasana yang aman dan 

kondusif didalam dan diluar Pondok Pesantren dan 
memberi sanksi sesuai dengan undang-undang yang 
berlaku. 

  
KEBERSIHAN 

: 

Mewujudkan lingkungan Pondok Pesantren yang 

bersih, indah, rapi, asri.  
  
KEUANGAN : Mencatat, melaporkan dan menagih seluruh 

tunggakan administrasi Pondok Pesantren. 
  

PERLENGKA

PAN: 
Memelihara dan memperbaiki serta melengkapi 
segala kebutuhan sarana dan prasarana Pondok 
Pesantren. 

  
HUMAS :  Menjalin hubungan silaturrahim dan harmonis 

dengan masyarakat. 
  
KESEHATAN 

: 

Memberikan pertolongan pada setiap santri yang 

sakit serta memeriksakan ke dokter bila dianggap 
perlu. 

  
KESENIAN : Menyeleksi dan mengembangkan bakat santri 

dalam kesenian islami.  

  
DOKUMENTA Mendata dan mengarsipkan seluruh kegiatan 
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SI DAN 

DEKORASI : 

Pondok Pesantren. Mendesain, merancang, menata 

dan menghias panggung/pentas di setiap acara.  
 

Tabel 4.2 
Pedoman Kerja Koordinator 

 

Karena pada dasarnya sikap disiplin serorang santri hanya dapat 

terlihat jika adanya suatu undang-undang atau peraturan yang telah 

ditetapkan. Sehingga dapat kita ketahui santri-santri yang melanggar 

undang-undang adalah santri yang tidak disiplin, mereka berhak menerima 

teguran atauun sebuah hukuman yang telah berlaku. Santri ynag 

melanggar dapat diketahui, karena dalam kehidupan sehari-hari pesantren 

selalu dipantau oleh koordinator pesantren. Sebagai mana yang dijelaskan 

oleh Bapak Fauzi selaku guru dipesantren: 

“Kita dapat melihat santri itu disiplin atau tidaknya dengan melihat 
tepat waktu gak dia dalam melakukan segala kegiatan yang sudah 
berlaku dipesantren. Pesantren adalah tempat pendidikan dari mulai 

kita bangun tidur hingga kita akan tidur lagi. Pesantren mengatur 
kegiatan yang akan dilaksanakan oleh seluruh santri. Hal yang dapat 

kita pastikan santri baru masih banyak pelanggaran yang dia 
lakukan. Mungkin faktor yang membuat mereka melanggar sebuah 
aturan yang berlaku karena mereka belum terbiasa dalam melakukan 

kegiatan pesantren yang padat.62 
 

Sedangkan menurut pemaparan dari Ustadzah Fatima selaku 

koordinator keamanan pesantren puntri: 

“Dari pengamatan saya selama menjabat menjadi keamaan. Santri-
santri yang melanggar dikarenakan keteledorannya mereka. Pihak 
keamaan juga membantu untuk selalu mengingatkan waktu sholat, 

ngaji dan kegiatan-kegiatan lain dengan bel. Sedangkang untuk 
melakukan sholat malam (tahajjud) selain kita membangunkannya 

dengan bel kita juga berkeliling dari kamar satu kekamar yang lain 
untuk membangunkan para santri. Hukuman yang berlaku atas 
keteledoran para santri selain membaca yasin dan beberapa bacaan 
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lainnya dengan berdiri dan berjemur dilapangan. Kami juga 

memberlakukan denda uang, hal ini kami berlakukan agar supaya 
santri dapat jera dan tidak mengulangi kesalahan lagi. Untuk denda 

kami melihat dari pelanggaran yang dilanggar. Kami melakukan 
hukumannya setiap hari minggu pagi. Karena hari minggu pagi para 
santri tidak mempunyai kegiatan wajib.63 

Seluruh kegiatan yang dikatakan oleh narasumber dilihat langsung 

selama satu bulan peneliti tinggal dipesantren. Mengetahui secara 

langsung kegiatan para santri dimulai pagi hari hingga malam tiba. Peneliti 

selalu ikut serta disegala kegiatan para santri agar dapat mengetahui secara 

langsung dan faham yang dimaksudkan oleh narasumber. 

 

D. Dampak Pendidikan Akhlak untuk Pembentukan Sikap Disiplin 

Pendidikan akhlak menjadi salah satu pembelajaran yang wajib 

dipelajari oleh para santri. Baik itu pendidikan formal, nonformal, maupun 

pembiasaan. Pendidikan akhlak yang dilakukan ini juga memiliki tujuan 

untuk membentuk sikap disiplin santri. Menurut penuturan dari Drs. K. H. 

Su‟aidi Mastur selaku pengasuh pesantren: 

“Pendidikan akhlak disini ada dua macam yaitu berbentuk teori dan 

pembiasaan/praktek. Untuk teori kita juga melakukan dua jalur 
pendidikan baik itu pendidikan formal maupun nonformal. Akan 

tetapi pendidikan melalui teori tidak semua santri dapat mencerna 
atau memahami saat pembelajaran berlangsung. Karna konsentrasi 
yang dimiliki santri juga berbeda-beda. Maka dari itu kita juga 

melakukan pembiasaan dalam membentuk sikap disiplin santri. 
Sebagai pendukung dari teori yang telah kami berikan pada santri. 

Dengan bantuan dari guru, koordinator, dan pengurus lainnya. Disini 
kita selalu mengingatkan dan menegur santri jika melakukan 
kesalahan agar supaya tidak melakukan kesalahan kembali.”64 

 

Sedangkang pemaparan dari Ustadzah Yuli selaku guru di 

pendidikan nonformal/salaf: 
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”Kajian teori emang penting untuk dipelajari oleh santri, tapi 

pembiasaan dalam sehari-hari juga penting. Agar supaya para santri 
dapat mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 

terbiasanya santri melakukan kedisiplinan dalam kehidupan sehari-
hari akan berdampak positif juga dalam kehidupan mereka 
nantinya.”65 

 

Kedisiplinan santri memang harus diperhatikan mulai dari mereka 

awal masuk kepesantren. Dengan adanya pembiasaan santri untuk selalu 

bersikap disiplin. Karena santri yang tidak disiplin maka mereka akan 

mendapatkan sebuah hukuman. Sedangkan jika santri disiplin mereka akan 

mendapatkan reward baik dari pihak guru maupun koordinator pesantren. 

Menurut pemaparan Ustadzah Yuli selaku guru: 

“Hukuman dan reward kami berlakukan dipesantren. Hal ini untuk 

memotivasi santri agar berlomba-lomba untuk melakukan 
kedisiplinan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan melakukannya 

dalam kehidupan sehari-hari maka santri akan terbiasa 
melakukannya baik dilingkungan pesantren maupun diluar 
pesantren. Sedangkan kami melakukan hukuman terhadap santri 

yang tidak disiplin disini sebagai teguran untuk para santri, dan kami 
harapkan santri tidak mengulangi pelanggaran lagi.”66 

 

Setiap bulan seluruh koordinator berkumpul untuk melakukan 

pengembangan pendidikan. Bermusyawaroh serta menyampaikan keluhan-

keluhan selama satu bulan. Hal ini dikemukakan oleh Drs. K.H. Su‟aidi 

Mastur sebagai pengasuh67 : 

“Setiap hari selasa diakhir bulan maka diadakan perkumpulan 
koordinator lembaga pesantren yang mana disini memiliki tujuan 
untuk mengevaluasi disetiap bulannya. Baik keluhan-keluhan setiap 

anggota koordinator ditampung dan mencari solusinya bersama agar 
supaya hal-hal negative yang dilakukan oleh para santri dapat 

berkurang. Khususnya dalam kesiplinan para santri baru yang mana 
para santri baru masih mempunyai ilmu pengetahuan yang minim. 
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Maka dari undang-undang itu yang baik akan dipertahankan dan 

yang kurang baik maka akan diperbaiki. Karna yang membuat 
undang-undang manusia jadi tidak akan pernah sempurna. Masukan-

masukan dari anggota koordinator umum ditampung dan disaring 
untuk memperbaiki kedepannya.” 

 

Sehingga anggota koordinator dapat mengetahui perkembangan dari 

santri. Dari berbagai undang-undang yang telah tercantum akan selalu 

dikembangkan dan diperbaiki untuk membentuk sikap disiplin siswa yang 

lebih baik lagi. Hal ini dilihat langsung oleh peneliti disaat observasi 

dilembaga pesantren. Tidak hanya mendapatkan bukti secara langsung, 

tetapi ada juga bukti buku pelanggaran yang mana santri lama lebih sedikit 

melanggar undang-undang daripada santri yang baru. Peraturan pesantren, 

undang-undang pesantren, serta sanksi-sanksi ada pada lampiran. Menurut 

Kholila selaku koordinator kemaanan: 

“Terlihat dari sikap santri yang awalnya santri itu suka telat datang 
kekelas, dengan diberikan hukuman jika terlambat maka santri 

sekarang lebih tepat waktu. Hukuman ataupun sanksi biasanya 
diberikan kepada santri dengan tujuan mendidik bukan kekerasan. 

Contohnya kalau ada santri yang telambat maka akan diberi sanksi 
seperti baca al-Quran, menghafal maupun diberikan tugas oleh guru. 
sanksi ini kan mendidik agar anak tidak melakukan kesalahan itu 

lagi. Dapat kita lihat di absensi berkurangnya santri baru yang 
terlambat yang awalnya jumlah santri yang terlambat 5 sampai 8 

orang sekarang 1 sampai 3 orang saja setiap kelasnya.”68 
 

Pembiasaan pembentukan sikap disiplin santri dengan pendidikan 

akhlak. Pembiasaan ini juga harus dilakukan oleh koordinator serta guru 

hal ini dijelaskan oleh Drs. K. H. Su‟aidi Mastur selaku pengasuh: 

“Guru harus memberikan keteladanan kepada santri dalam hal 

kedisiplinan. Kalau kita ingin menciptakan santri disiplin maka guru 
harus disiplin, seperti halnya guru tidak boleh datang terlambat, guru 
harus berseragam, karakter siswa akan terbentuk dari kedisiplinan itu 
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sendiri, kalau sudah disiplin karakter yang lain akan mengikuti. Ada 

juga program khusus untuk membiasakan siswa berakhlak baik, 
seperti yang ada di sekolah yaitu saat bel masuk berbunyi semua 

santri santri masuk kekelas duduk dengan rapi dan berdoa sebelum 
belajar, shalat dhuha dan dzuhur berjama‟ah, membersihkan kelas 
sebelum bel masuk berbunyi, semua kegiatan tersebut membiasakan 

siswa agar disiplin. Meskipun, program itu tidak tertulis hitam diatas 
putih, namun harus dipatuhi oleh para santri. Karna hal 

pembiasaanlah yang sangat berdampak untuk pembentukan sikap 
disiplin santri, yang mana harus ada seseorang yang di tiru seperti 
halnya guru maupun koordinator khususnya.”69 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Pendidikan Akhlak di Lembaga Pondok Pesantren Darul Khairat 

Pendidikan akhlak adalah salah satu hal yang sangat penting untuk 

di pelajari. Maka dari itu, lembaga pondok pesantren darul khairat pun 

juga mempelajari pendidikan akhlak. Pendidikan akhlah di lembaga 

pondok pesantren darul khairat ini dilaksanakan pada saat pendidikan 

formal maupun non formal (salaf) serta tidak lupa untuk diterapkan dalam 

keseharian santri yang mana selalu akan dipantau oleh koordinator 

pesantren.  

Sekolah merupakan suatu lembaga pendidikan yang bertanggung 

jawab memberikan berbagai pengetahuan dan keterampilan, serta 

mengembangkan berbagai nilai dan sikap, baik melalui pendidikan formal 

maupun non formal. Negara Kesatuan Republik Indonesia memiliki 

Undang-Undang yang mengatur segala yang berkaitan dengan dunia 

pendidikan. UU. Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional; Pasal (3) Undang-Undang tersebut menyebutkan bahwa: 

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watah serta peradaban bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negarayang demokratis serta bertanggung 

jawab.”70 
 
 

Berbagai kegiatan bertujuan membentuk karakter seseorang agar 

menjadi manusia yang siap dan bertanggung jawab dalam mejalani 
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kehidupannya. Bisa dikatakan bahwa karakter yang dimiliki oleh 

seseorang bukan melalui jalan pintas atau melalui keturunan, akan tetapi 

merupakan sebuah hasil yang didapat dari berbagai pengalaman yang 

pernah dilakukannya. Karakter disiplin merupakan salah satu unsur 

kualitas sumber daya manusia, yaitu perilaku yang menunjukkan adanya 

ketaatan terhadap norma atau peraturan yang berlaku bagi kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.  

Dengan demikian, pendidikan yang dijadikan salah satu alat untuk 

membentuk pribadi manusia sangatlah perlu dimasuki tentang 

pengetahuan kedisiplinan sangatlah perlu dimasuki tentang pengetahuan 

kedisiplinan sangatlah perlu ditanamkan disetiap pribadi manusia. Manusia 

akan selalu bisa mengendalikan dan mengontrol apa yang akan 

dilaksanakannya hanya dengan melalui kehidupan yang teratur dan 

disiplin. Pentingnya pendidikan kedisiplinan, itu disebabkan karena 

manusia tanpa hidup dengan teratur dan disiplin maka hidupnya akan 

merugi Seperti yang dijelaskan di dalam Al-Qur‟an pada surat Al-„Ashr 

ayat 2-3 yang isi pokoknya yaitu: 

                         

            

 

”Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, kecuali 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shaleh dan nasehat 

menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati 
supaya menetapi kesabaran.”(QS. Al-Ashr (103): 2-3)71 
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Kandungan surat tersebut telah jelas menerangkan bahwa setiap 

waktu harus dimanfaatkan dengan baik dan diisi dengan pekerjaan yang 

baik pula. 

Hidup disiplin memang sangat perlu dilatih dan dibiasakan dalam 

kehidupan sehari-hari, karena dengan kebiasaan tersebut manusia akan 

benar-benar terlatih dan dapat merasakan hidup yang berarti, manusia juga 

akan selalu mendapatkan kepercayaan dari sesamanya dikarenakan rasa 

disiplin dan tanggung jawabnya yang tinggi. Sedangkan pendidikan akhlak 

yang diterapkan dipesantren ada 3 yaitu: 

1. Pendidikan Formal 

Pendidikan formal untuk pendidikan akhlak pada Lembaga 

Pendidikan Pondok Pesantren Darul Khairat hanya memiliki pendidikan 

formal (MTs, dan MA). Pendidikan akhlak yang dipelajari dalam 

pendidikan formal berupa mata pelajaran akidah akhlak. Mata pelajaran 

akidah akhlak disini merupakan buku paket yang berada dibawah 

naungan departemen pendidikan dan kebudayaan, yang mana disama 

ratakannya materi didalamnya di seluruh Indonesia. 

2. Pendidikan Nonformal (Salaf) 

Pendidikan nonformal berfungsi sebagai penambah pada 

pendidikan formal apabila pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 

diperoleh peserta didik pada satuan pendidikan formal dirasa belum 

memadai. Pendidikan nonformal berfungsi sebagai pelengkap apabila 

peserta didik pada satuan pendidikan formal merasa perlu untuk 
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menambah pengetahuan, keterampilan, dan sikap melalui jalur 

pendidikan nonformal.72 

Sedangkan pada Lembaga Pendidikan Pondok Pesantren Darul 

Khairat pendidikan nonformalnya adalah kajian kitab kuning, hal ini 

sering diterapkan juga di pesantren-pesanren salaf. Kajian kitab-kitab 

yang dipelajari meliputi (nahwu, shorrof, „irob, khulashoh, fikih, tauhid, 

akhlak). Pada kajian akhlak kitab-kitab yang dipelajari bertingkat dari 

sisi pengetahuan santri di pesantren, meliputi kitab: akhlakulil banat/ 

akhlakulil banin, ta‟limu ta‟alim, wasoya, ihya‟ ulumuddin, taisirul 

khalak, dan beberapa kitab lainnya yang tidak dapat disebutkan satu 

persatu. 

3. Pembiasaan 

Pendidikan dipesantren juga diperkuat dengan menerapkan 

ilmu-ilmu yang telah dipelajari baik formal maupun nonformal 

dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dilakukan agar supaya para 

santri dapat mengamalkan serta menerapkan dengan sebaik mungkin 

pelajaran yang diperoleh dalam pendidikan. Sehingga dapat 

dilakukan dengan senang hati karena sudah terbiasa dilakukan dalam 

sehari-hari. Hal ini juga dipantau oleh koordinator pesantren dalam 

segala kegiatan sehari-hari. Sehingga hal yang kurang baik yang 

dilakukan oleh para santri dapat  ditindak lanjuti baik dengan sebuah 

teguran nasehat ataupun hukuman.  
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Pandangan Al-Ghazali tentang pendidikan akhlak yang pada 

prinsipnya bahwa pendidikan akhlak adalah untuk menghiasi akhlak 

manusia dengan akhlak yang mulia. Perubahan akhlak manusia 

merupakan hal yang dapat terjadi serta mungkin adanya. Selaras 

dengan stetemen demikian, pendidikan akhlak pada anak merupakan 

suatu tuntunan yang esensial, untuk membina dan membimbing anak 

mempunyai akhlak yang mulia.73 

 

B. Sikap Disiplin Santri di Lembaga Pondok Pesantren Darul Khairat 

Pontianak 

Perkembangan disiplin belajar seorang anak tidak dapat lepas begitu 

saja dengan apa yang diperolehnya dalam pendidikan pesantren ataupun 

keluarga, sebab jika pada dasarnya anak memiliki pembawaan yang baik, 

tetapi tidak didukung dengan lingkungan yang baik pula, maka 

pembawaan anak tersebut tidak akan berkembang dengan baik. 

Sebaliknya, meskipun seorang anak memiliki pembawaan yang kurang 

baik, namun ditunjang oleh lingkungan yang baik, maka anak itu akan 

tumbuh dengan pembawaan yang baik yang sesuai dengan lingkungan 

yang ada di sekitarnya. Maka dari itu, hal ini sudah sangat jelas 

bahwasanya dasar baik buruknya pribadi anak adalah ditentukan oleh 

lingkungan di mana ia diasuh.  

Untuk mencapai keberhasilan dalam belajar diperlukan adanya 

faktor penunjang yaitu adanya peraturan yang menyangkut disiplin adalah 
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untuk mengajarkan mengendalikan diri dengan mudah, menghormati dan 

mematuhi otoritas, namun dalam hal ini jenjang pendidikan dan pekerjaan 

orang tua juga sangat menentukan kedisiplinan belajar anak-anaknya. 

Sebagaimana diketahui bahwa jenjang pendidikan yang lebih tinggi orang 

tua mempunyai gambaran dan tujuan bagi anaknya untuk terus 

melanjutkan pendidikan yang lebih baik dan berkualitas. Pendidikan anak 

pada dasarnya adalah tanggung jawab orang tua. Hanya karena 

keterbatasan kemampuan orang tua, maka perlu adanya bantuan dari orang 

yang mampu dan mau membantu orang tua dalam pendidikan anak-

anaknya, terutama dalam mengajarkan berbagai ilmu dan keterampilan 

yang selalu berkembang dan dituntut pengembangannya bagi kepentingan 

manusia.74 Dalam hal ini adalah sekolah dan lembaga-lembaga belajar 

lainnya diluar sekolah. 

Pada dasarnya sikap disiplin serorang santri hanya dapat terlihat jika 

adanya suatu undang-undang atau peraturan yang telah ditetapkan. 

Sehingga dapat kita ketahui santri-santri yang melanggar undang-undang 

adalah santri yang tidak disiplin, mereka berhak menerima teguran atauun 

sebuah hukuman yang telah berlaku. Santri ynag melanggar dapat 

diketahui, karena dalam kehidupan sehari-hari pesantren selalu dipantau 

oleh koordinator pesantren. Pada mulanya santri-santri yang berasal dari 

kota sipan disiplin yang kurang baik, mungkin dikarenakan sibuknya orang 

tau yang berkerja hingga kurangnya memantau anak-anak mereka, dan 

pendidikan yang diperoleh dikotapun berbeda dengan pendidikan didesa 
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yang masih banyak menerapkan MI. Ketelatenan dan keikhlasan sang 

gurulah yang dapat menghasilkan sikap para anak didik. 

Hidup disiplin memang sangat perlu dilatih dan dibiasakan dalam 

kehidupan sehari-hari, karena dengan kebiasaan tersebut manusia akan 

benar-benar terlatih dan dapat merasakan hidup yang berarti, manusia juga 

akan selalu mendapatkan kepercayaan dari sesamanya dikarenakan rasa 

disiplin dan tanggng jawabnya yang tinggi. Sikap disiplin yang kokoh 

akan selalu memancing datangnya rasa tanggung jawab ayng tinggi dari 

diri manusia dalam setiap melaksanakan tugas atau tanggung jawab 

kehidupannya. Allah SWT telah mendidik dan melatih manusia dalam 

kehidupan sehari-harinya untuk hidup disiplin yaitu melalui perintahnya 

untuk selalu menjalankan ibadah sholat fardhu lima waktu dengan baik 

dan tepat waktu, Allah SWT akan memudahkan setiap urusan 

mahkluknya, yaitu bagi yang selalu mengerjakan sholat tepat waktu pada 

waktunya. Jadi memang sangatlah penting bagi kita untuk selalu disiplin 

dalam segala hal, yaitu disiplin waktu, disiplin dalam melaksanakan tugas 

dan kewajiban, serta disiplin dalam berinteraksi dengan Sang Kholik 

maupun dengan makhlik sesamanya. 

 

C. Dampak Pendidikan Akhlak untuk Pembentukan Karakter 

Charles Schaefer mengemukakan bahwa disiplin itu adalah ruang 

yang mencangkup setiap penyajian, bimbingan atau dorongan yang 

dilakukan oleh orang dewasa.75 Dalam arti yang lebih luas disiplin berarti 
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1986), hlm. 3 



78 
 

 
 

setiap macam pengaruh yang ditunjukkan untuk menolong anak 

mempelajari cara-cara menghadapi tuntutan yang datang dari 

lingkungannya dan juga cara-cara menyelesaikan tuntutan-tuntutan yang 

mungkin diajukan terhadap lingkungannya.76 

Sebagaimana yang telah didapat pada saat observasi bahwasanya 

pada setiap bulan seluruh koordinator berkumpul untuk melakukan 

evaluasi untuk mengetahui bagaimana sikap disiplin santri. 

Bermusyawaroh serta menyampaikan keluhan-keluhan selama satu bulan. 

Hal ini dikemukakan oleh Drs. K.H. Su‟aidi Mastur sebagai pengasuh77 : 

“Setiap hari selasa diakhir bulan maka diadakan perkumpulan 
koordinator lembaga pesantren yang mana disini memiliki tujuan 
untuk mengevaluasi disetiap bulannya. Baik keluhan-keluhan 

setiap anggota koordinator ditampung dan mencari solusinya 
bersama agar supaya hal-hal negative yang dilakukan oleh para 

santri dapat berkurang. Khususnya dalam kesiplinan para santri 
baru yang mana para santri baru masih mempunyai ilmu 
pengetahuan yang minim. Maka dari undang-undang itu yang baik 

akan dipertahankan dan yang kurang baik maka akan diperbaiki. 
Karna yang membuat undang-undang manusia jadi tidak akan 

pernah sempurna. Masukan-masukan dari anggota koordinator 
umum ditampung dan disaring untuk memperbaiki kedepannya.” 
 

Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh pengasuh pesantren 

diatas bawasanya untuk mengetahui dampak dari pendidikan akhlak maka 

harus diadakannya evaluasi dari setiap bulannya. Dari evaluasi kita dapat 

melihat bagaimana sikap disiplin dari santri baru maupun santri ynag 

sudah lama. Sikap disiplin dapat dilihat dari buku pelanggaran santri, yang 

mana santri yang banyak melanggar adalah santri yang kurang disiplin. 

Walaupun terkadang sebuah pelanggaran yang dilakukan santri dilakukan 

tanpa sengaja, maka santri akan tetap dikenakan hukuman tergantung 
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bagaimana pelanggarannya. Setiap lembaga-pasti mempunyai peraturan 

serta undang-undang untuk menumbuh kembangkan sikap disiplin. 

Dengan adanya sebuah undang-undang serta peraturan inilah maka dapat 

kita ukur kedisiplinan para santri. 

Adanya peranan dalam kehidupan sehari-hari memang sangat 

penting bagi perkembangan sumber daya manusia. Oleh karena itu 

penanaman disiplin harus benar-benar dilaksanakan dengan baik. Dalam 

penerapan dan penanaman disiplin harus disesuaikan dengan 

perkembangan jiwa santri atau pelaku disiplin, karena kita harus 

menyadari kemampuan kognitifnya. 

Dalam penanaman disiplin yang perlu kita perhatikan dan kita 

lakukan yaitu memulai berbuat disiplin berawal dari dalam diri kita 

sendiri, jadi sebelum kita memerintah orang lain untuk berlaku disiplin 

hendaknya kita memberinya contoh terlebih dahulu. 

Dampak disiplin santri juga dapat kita lihat dalam beberapa 

kegiatan dalam maupun diluar pesantren. Contoh: Ketika ada kegiatan 

lomba santri terlihat sangat antusias untuk melakukan disiplin dalam 

pengumpulan data, menambah waktu belajar, dan mentaati peraturan yang 

telah diberlakukan oleh panitia lomba. Sedangkan dalam sehari-hari santri 

dapat tepat waktu dalam segala bentuk kegiatan baik itu saat berangkat 

sekolah tepat waktu, mengikuti sholat berjamaah, melaksanakan tugas 

yang diberikan oleh pihak guru, serta mentaati peraturan yang telah 

berlaku lainnya. Sehingga dengan dampak kedisiplinan ini buku 

pelanggaran santri dalam setiap minggunya semakin berkurang. Dengan 



80 
 

 
 

pembiasaan melakukan sikap disiplin disetiap waktu, maka santri 

diharapkan akan terbiasa melakukannya walaupun bukan dalam 

lingkungan pesantren.   
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Sebagai akhir dari penulisan skripsi ini, maka penulis akan 

memberikan kesiplulan dari paparan data diatas dan kesimpulan ini 

nantinya akan menjadi jawaban dari permasalahan yang diteliti oleh 

penulis. Kesimpulannya adalah sebagai berikut: 

1. Pendidikan akhlak yang diterapkan di lembaga pondok pesantren 

Darul Khairat ini ada pada pendidikan formal maupun nonformal, 

serta juga adanya penerapan dalam kehidupan sehari-hari di pesantren.  

2. Sikap disiplin yang dimiliki para santri beraneka ragam, ada yang 

tidak disiplin, dan ada juga yang disiplin. Tergangung darimana asal 

dia dan pendidikan yang diperoleh dari sejak lahir di lingkungan 

rumah dan keluarganya. 

3. Dampak dari pendidikan akhlah yang diterapkan dipesantren untuk 

membentuk disiplin santri hasilnya baik. Dampak yang terlihat yaitu 

berubahnya sikap santri yang awal mulanya terlambat dalam 

melakukan kegiatan akan tetapi dengan adanya contoh yang diberikan 

oleh guru serta diberlakukannya reward dan hukuman santri dapat 

melaksanakannya dengan tepat waktu. Karna dibiasakan untuk selalu 

melakukan kedisiplinan maka santri akan terbiasa dalam 

melakukannya. Dampak lain yang terlihat berkurangnya pelanggaran 

santri pada setiap minggunya. 
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B. Saran 

Merujuk pada kesimpulan dari hasil penelitian maka penulis 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi pesantren agar kiranya selalu mempertahankan pendidikan 

akhlak yang sudah berjalan dan tidak lupa untuk selalu meningkatkan 

serta menyesuaikan dengan keadaan zaman, sehingga dengan 

pendidikan akhlak yang baik dapat menumbuhkan sikap disiplin santri 

yang baik pula. 

2. Bagi santri agar lebih memperhatikan disaat mengikuti pelajaran baik 

formal maupun nonformal, agar tidak membuang waktu dengan sia-

sia.  

3. Penulis juga berharap ada peneliti lagi yang meneliti tentang 

permasalahan ini agar supaya penelitian ini dapat lebih sempurna dan 

dapat menambah wawasan kita semua. 
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Pondok Pesantren. Mendesain, merancang, menata 

dan menghias panggung/pentas di setiap acara.  
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BIODATA MAHASISWA 

 

Nama   : Rifdatul Mukhlishoh 

NIM    : 13110259 

Tempat Tanggal Lahir : Pontianak 2 Agustus 1995 

Fak./Jur./Prog. Studi : IlmuTarbiyah Dan Keguruan/Pendidikan Agama Islam 

TahunMasuk  : 2013 

No. HP   : 082254827772 / 089646505393 

Alamat e-mail  : rifdabashrahil@gmail.com 

     rifda.crave@gmail.com 

 

 

Malang, 22 Agustus 2017 
Mahasiswa, 

 

 
 

 
       Rifdatul Mukhlishoh 

NIM. 13110259 

  

 

 

 

 

mailto:rifdabashrahil@gmail.com


 
 

 
 

 


